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“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan, 

memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, 

kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu 

dapat mengambil pelajaran” 

(Q.S. An Nahl (16) : 90)1  

                                                            
1 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahan, (Bandung: Diponegoro, 2006), hal. 277. 
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ABSTRAK 
 

M. Fuad Azmi. Pengaruh High Order Thinking Skill (Hots) Dalam Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam Terhadap Sikap Kritis Peserta Didik Di SMA N 1 

Godean. Skripsi. Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2020. 

Latar belakang penelitian ini adalah output pendidikan pada masa modern 

ini dituntut untuk mampu memberikan lulusan yang memiliki kemampuan berpikir 

tingkat tinggi/kritis. Indonesia mencoba untuk menjawab dengan mengaplikasikan 

pembelajaran berbasis HOTS. High Order Thinking Skill’s (HOTS) sebagai 

keterampilan berpikir tingkat tinggi/kritis pada kenyataannya belum seluruh 

institusi Pendidikan berhasil menerapkan model ini, hal ini dikarenakan banyak 

faktor yang mempengaruhi, baik dari SDA maupun SDM yang tersedia di masing-

masing tingkat maupun institusi. Oleh karena itu penelitian ini diadakan untuk 

mencoba melihat seberapa berpengaruhnya High Order Thinking Skill dalam 

pembelajaran PAI terhadap sikap kritis peserta didik. Tujuan dari penelitian ini 

adalah: 1) Untuk mengetahui kemampuan HOTS  peserta didik dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam pada di SMA N 1 Godean pada tahun ajaran 2019-2020. 

2) Untuk mengetahui kemampuan sikap kritis peserta didik dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam pada di SMA N 1 Godean pada tahun ajaran 2019-2020. 

3) Untuk Mengetahui pengaruh High Order Thingking Skills (HOTS) dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam terhadap sikap kritis peserta didik di SMA 

N 1 Godean pada tahun ajaran 2019-2020. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan populasi dalam 

penelitian ini adalah peserta didik di SMA N 1 Godean pada tingkat kelas X dan 

kelas XI yang keseluruhan berjumlah 354 peserta didik. Dalam penelitian ini 

menggunakan sampling jenuh dengan mengambil masing-masing 2 kelas 

perwakilan pada kelas X dan kelas XI sehingga jumlah sampel penelitian ialah 121 

peserta didik. Pengumpulan data menggunakan metode angket, dokumentasi dan 

wawancara. Sedangkan untuk uji hipotesis menggunakan analisis regresi linear 

sederhana. 

Hasil Penelitian menunjukkan: 1) Kemampuan peserta didik dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis HOTS berada pada kategori 

sedang dengan persentase sebesar 81% pada seluruh sampel penelitian. 2) 

Kemampuan sikap kritis peserta didik dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam memiliki kemampuan dengan kategori sedang dengan persentase sebesar 

55% pada seluruh sampel penelitian. 3) Terdapat pengaruh positif yang signifikan 

dari High Order Thingking Skills (HOTS) dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam terhadap sikap kritis dengan nilai koefisien korelasi product moment sebesar 

0,212, maka diperoleh R² (0,212)2 = 0.044944 yang kemudian dibulatkan menjadi 

0,04. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengaruh High Order Thingking Skills 

(HOTS) dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam terhadap sikap kritis 

memiliki sumbangsih sebesar 4%. 

 

Kata Kunci: High Order Thinking Skill (HOTS), Sikap Kritis 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) memiliki makna 

yakni proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok dalam usaha 

mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan.1 Sedangkan 

dalam Undang-undang No. 20 Tahun 2003 menyebutkan bahwasannya pendidikan 

ialah suatu usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa, dan negara.2  

Pendidikan yang sesuai dengan cita-cita undang-undang tersebut bisa 

terlaksana dengan sebuah proses pembelajaran aktif. Di era globalisasi dan era 

revolusi industri 4.0 seperti sekarang ini, pendidikan ditantang untuk 

mengembangkan kompetensi lulusannya dalam hal keterampilan yang berupa soft-

skill, seperti keterampilan menganalisis dan mengambil keputusan yang cepat dan 

tepat atau juga bisa dikenal dengan kemampuan berpikir kritis. Akan tetapi 

pendidikan Indonesia belum mampu mewujudkan keperluan di era modern ini 

dengan lulusan-lulusan pendidikan yang memiliki daya kritis yang kuat, seperti 

contoh banyaknya kritik kepada kemendikbud mengenai soal Ujian Nasional (UN) 

                                                            
1 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005)  
2 Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pasal 1 ayat 

(1) 
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pada tahun 2018 yang telah mengaplikasikan soal berbobot HOTS, padahal dalam 

proses pembelajaran belum diaplikasikannya model pembelajaran HOTS, hal ini 

menjadikan belum siapnya peserta didik yang melakukan Ujian Nasional untuk 

mengerjakan soal yang berbobot HOTS.3  

Permasalahan di atas menjelaskan bahwa sebenarnya Indonesia telah 

tertinggal jauh oleh negara-negara lainnya yang telah menerapkan HOTS sebagai 

standar pembelajaran, seperti dalam hasil survei Programme for International 

Student Assesment (PISA) pada tahun 2015 yang mengukur mengenai kemampuan 

literasi, matematika dan sains. Dari survei tersebut menghasilkan data bahwa 

Indonesia berada pada urutan ke-66 dari 72 negara untuk kemampuan literasi, 

urutan ke-65 dari 72 negara untuk kemampuan matematika, dan berada diurutan 

ke-64 dari 72 negara untuk kemampuan dalam bidang sains.4 Hal ini menjelaskan 

bahwa Indonesia masih tertinggal jauh dalam hal pendidikan sikap kritis, 

dikarenakan masih diterapkannya model pembelajaran yang berbasis pada level 

pemikiran tingkat rendah yaitu LOTS. Dimana dalam kurikulum pendidikan 

berbasis LOTS masih merumuskan tujuan pembelajaran pada keterampilan sebatas 

mengingat, memahami dan menerapkan informari yang didapat. 

Pendidikan di Indonesia saat ini berusaha menjawab atas ketertinggalannya 

dengan memberlakukan suatu kurikulum pendidikan yang berbasis High Order 

Thinking Skill (HOTS) atau bisa disebut dengan keterampilan berpikir tingkat 

                                                            
3 Ki Sugeng Subagyo, Dari LOTS ke HOTS, 

https://krjogja.com/web/news/read/65341/Dari_LOTS_ke_HOTS, diakses pada tanggal 31 Oktober 

2019 pukul 20.15 
4 Indra Charismiadji, HOTS dan Cita-cita Mencerdaskan Bangsa, 

https://beritasatu.com/opini/5878-hots-dan-citacita-mencerdaskan-bangsa.html, diakses pada 

tanggal 1 November 2019 pukul 15.00  

https://krjogja.com/web/news/read/65341/Dari_LOTS_ke_HOTS
https://beritasatu.com/opini/5878-hots-dan-citacita-mencerdaskan-bangsa.html
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tinggi, yang diharapkan dapat memperbaiki kualitas kompetensi lulusan disetiap 

jenjang pendidikan, khususnya pada jenjang pendidikan SMA dan sederajatnya. 

HOTS termasuk suatu kemampuan yang diterapkan dalam pembelajaran yang 

berlandaskan pada beberapa taksonomi pembelajaran yang dicetuskan oleh 

Benjamin S. Bloom.  

Menurut Brookhart, HOTS dibagi menjadi 3 jenis berdasarkan pada tujuan 

pembelajaran di kelas, yaitu terdiri dari tiga kategori, yaitu HOTS sebagai transfer 

(HOTS as transfer), HOTS sebagai berpikir kritis (HOTS as critical thingking), dan 

HOTS sebagai pemecahan masalah (HOTS as problem solving). HOTS sebagai 

berpikir kritis didefinisikan sebagai keterampilan memberikan penilaian yang bijak 

dan mengkritisi sesuatu menggunakan alasan logis ilmiah.5 

Kompetensi soft skill dalam hal ini sikap kritis sebagai pegangan bagi 

kehidupan manusia sangatlah penting dimiliki, termasuk dalam hal Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti. Indonesia sebagai negara yang memiliki populasi 

masyarakat muslim terbesar di dunia tentu sangat penting menanamkan sikap dan 

watak kritis sesuai dengan nilai keislaman serta norma masyarakat yang berlaku. 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti ialah suatu mata pelajaran yang 

didalamnya membahas mengenai segala aspek dalam kehidupan. Sehingga mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti mempunyai peranan penting 

dalam pembentukan watak dan pembinaan anak bangsa.6 Maka perlunya 

pendidikan di Indonesia menerapkan HOTS pada mata pelajaran Pendidikan 

                                                            
5 Arifin Nugroho, HOTS: Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi, Konsep, Pembelajaran, 

Penilaian, Penyusunan Soal. (Jakarta: Grasindo, 2018), hal. 17. 
6 Aminuddin, dkk., Membangun Karakter dan Kepribadian melalui Pendidikan Agama 

Islam, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2006), hal. 44. 
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Agama Islam, sehingga peserta didik mampu bersikap aktif dan paham mengenai 

permasalahan-permasalahan kehidupan berdasar pada nilai-nilai keagamaan serta 

nilai norma masyarakat. 

Sekolah Menengah Atas (SMA) sebagai jenjang akhir program wajib sekolah, 

menjadi tolak ukur utama dari wajah/kualitas lulusan pendidikan di Indonesia 

terutama kualitas SDM negara. Pemerintah dalam hal ini Kemendikbud mulai 

memperhatikan lulusan SMA dan sederajatnya untuk bisa menunjukkan jati dirinya 

dalam mengabdi kepada negara, seperti telah dibukanya banyak lowongan CPNS 

pada bulan November tahun 2019 yang mengarah kepada lulusan SMA dan 

sederajanya. Hal ini menunjukkan keseriusan pemerintah untuk memperbaiki 

kualitas pendidikan khususnya pada jenjang Menengah Atas.  

SMA N 1 Godean (SMAGO) sebagai salah satu sekolah percontohan dalam 

lingkup daerah Kecamatan Godean, yang telah berhasil mengaplikasikan 

kurikulum 2013 (K13) dalam hal ini telah mengaplikasikan pembelajaran tingkat 

tinggi (HOTS) dari tahun 2017 hingga sekarang, khususnya dalam mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam telah berhasil menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis 

HOTS telah mengklaim menghasilkan output lulusan yang berprestasi. Sebagai 

contoh dimana beberapa peserta didik telah berhasil menorehkan beberapa prestasi 

tingkat kabupaten sampai dengan tingkat nasional pada mata pelajaran PAI dalam 

hal berpikir kritis, adapun beberapa prestasi yang ditorehkan pada tahun ajaran 

2018-2019 sebagai berikut : 

1. Mendapatkan juara 3 pada ajang lomba Musabaqoh Ta'allum WaTa'allimul 

Quran (MTtQ) pada MTQ tingkat kabupaten Sleman pada tahun 2018 
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2. Mendapatkan juara 3 pada ajang lomba Cerdas Cermat Agama (CCA) pada 

MTQ tingkat kabupaten Sleman pada tahun 2018 

3. Mendapatkan juara 2 pada ajang lomba Cerdas Cermat Agama (CCA) pada 

MTQ KORWIL Sleman Barat pada tahun 2019 

4. Mendapatkan juara 2 pada ajang lomba MTtQ pada MTQ KORWIL Sleman 

Barat pada tahun 2019 

5. Mendapatkan juara harapan 2 dan 3 pada ajang lomba Karya Ilmiah Remaja 

(KIR) PAI di tingkat Nasional pada tahun 2019 

Berdasarkan analisis singkat serta beberapa data mengenai prestasi peserta 

didik yang berhubungan dengan bentuk pengaplikasian HOTS pada pembelajaran. 

Maka peneliti mencoba mengangkat penelitian ini yang berjudul “Pengaruh 

Penerapan High Order Thinking Skill (HOTS) Dalam Pebelajaran Pendidikan 

Agama Islam Terhadap Sikap Kritis Peserta Didik” dengan latar belakang untuk 

mengetahui seberapa signifikannya penerapan HOTS terhadap sikap kritis peserta 

didik. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, rumusan masalah yang diajukan 

peneliti adalah, sebagai berikut: 

1. Bagaimana kemampuan pemahaman peserta didik dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam berbasis HOTS di SMA N 1 Godean pada tahun 

ajaran 2019-2020? 

2. Bagaimana kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMA N 1 Godean pada tahun ajaran 20.19-2020? 
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3. Bagaimana pengaruh High Order Thingking Skills (HOTS) dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam terhadap sikap kritis peserta didik di 

SMA N 1 Godean pada tahun ajaran 2019-2020? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan diadakannya penelitian tersebut adalah : 

a. Mengetahui kemampuan pemahaman peserta didik dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam berbasis HOTS di SMA N 1 Godean pada tahun 

ajaran 2019-2020. 

b. Mengetahui kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam pada di SMA N 1 Godean pada tahun ajaran 2019-

2020. 

c. Mengetahui pengaruh High Order Thingking Skills (HOTS) dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam terhadap sikap kritis peserta didik 

di SMA N 1 Godean pada tahun ajaran 2019-2020. 

2. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan dari diadakannya penelitian ini, diharapkan dapat 

memberikan beberapa manfaat seperti : 

a. Secara Teoritis 

1) Penelitian ini dapat memberikan penjelasan mengenai adakah pengaruh 

atas penerapan HOTS pada Pendidikan Agama Islam 

2) Penelitian ini dapat memberikan penjelasan mengenai adakah pengaruh 

yang signifikan pada penerapan HOTS terhadap sikap kritis peserta didik  



7 
 

3) Penelitian ini dapat menambah perbendaraan ilmu pengetahuan, 

khususnya bidang kependidikan 

4) Penelitian ini dapat menjadi sumber bacaan bagi penelitian selanjutnya. 

b. Secara Praktis 

1) Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini semoga bermanfaat untuk menambah wawasan, 

pengetahuan dan pengalaman mengenai pengaruh penerapan HOTS pada 

Pendidikan Agama Islam, serta menambah referensi bagi teman-teman 

pembaca, khususnya teman-teman mahasiswa Jurusan Pendidikan 

Agama Islam UIN Sunan Kalijaga sebagai kajian pustaka untuk 

penelitian-penelitia yang bertema HOTS ataupun yang bertema sikap 

kritis peserta didik pada tahun ajaran yang akan datang. 

2) Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah masukan bagi guru 

yang mungkin belum mengaplikasikan HOTS di dalam proses 

pembelajaran untuk merumuskan pembelajarannya berdasar pada level 

HOTS di dalam kegiatan belajar mengajar di kelas.  

Bagi guru yang telah mengaplikasikan HOTS pada proses 

pembelajaran, penelitian ini semoga menjadikan bertambahnya 

semangat keprofesionalan guru dalam menyajikan proses-proses 

pembelajaran yang terus berbasis level tinggi, sehingga memberikan 

lulusan-lulusan peserta didik yang memiliki prestasi tinggi, dan memiliki 

pola pikir yang matang. 
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3) Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini semoga dapat memberikan informasi dan motivasi 

bagi sekolah atau instansi yang belum menerapkan HOTS pada 

kurikulum pendidikannya sehingga dapat mulai meningkatkan mutu 

pendidikan serta lulusannya di masa yang akan datang. Hasil penelitian 

ini juga semoga dapat menjadikan sekolah atau instansi yang telah 

menerapkan HOTS pada kurikulum pendidikannya dapat terus 

berinovasi dan berkreasi dalam meningkatkan mutu Pendidikan serta 

lulusannya di masa yang akan datang. 

D. Kajian Pustaka 

 Hasil penelusuran dan pertimbangan dari dilakukannya kajian pustaka 

mengenai permasalahan dalam lingkup HOTS, terdapat beberapa literatur yang 

peneliti anggap hampir sama permasalahan yang diangkat dengan permasalahan 

yang peneliti bahas yang sebelumnya telah dikaji oleh peneliti lain, sehingga dapat 

dipastikan bahwa penelitian ini bersifat baru dan tidak memiliki kesamaan dengan 

penelitian yang lalu yang memiliki permasalahan yang sama. Adapun beberapa 

kajian pustaka yang peneliti peroleh sebagai berikut : 

1. Skripsi Muhammad Irfan Fadholi, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

yang berjudul “Implementasi Pendekatan Saintifik dalam Pengembangan 

High Order Thinking Skill (HOTS) pada Pembelajaran Pendidikan Agama 
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Islam (PAI) Kelas X SMA N 1 Kalasan Tahun Pelajaran 2017/2018”.7 Skripsi 

ini fokus membahas mengenai pendekatan saintifik dalam mendukung 

perkembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) peserta didik 

melalu pendekatan field research dengan metode kualitatif. 

Hasil penelitiannya menyatakan: (1) Implementasi pedekatan saintifik 

dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA N 1 Kalasan sesuai 

dengan indikator dalam pendekatan saintifik yaitu: mengamati, menanya, 

mengumpulkan informasi, menalar dan, mengkomunikasikan. Pelaksanaan 

pendekatan saintifik ini dibagi menjadi 3 tahap, yaitu perencanaan, 

pelaksanaan dan evaluasi yang keseluruhannya saling mendukung untuk 

pembelajaran level HOTS. (2) Pendekatan saintifik pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMA N 1 Kalasan dapat mengembangkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi atau High Order Thinking Skills (HOTS) 

siswa. Hal ini dibuktikan dari tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, dan 

tahap evaluasi mengandung indikator HOTS. Indikator HOTS yang paling 

dominan adalah menganalisis. 

Persamaan yang terdapat pada penilitian ini dan penelitian yang 

dilakukan ialah terdapat pada tema pembahasan mengenai HOTS. Sedangkan 

perbedaan yang nampak jelas terdapat pada metode penelitian yang 

digunakan serta tujuan penelitian, dimana pada penelitian Muhmmad Irfan 

Fadholi fokus pembahasan HOTS pada pendekatan yang digunakan 

                                                            
7 Muhammad Irfan Fadholi, Implementasi Pendekatan Saintifik dalam Pengembangan 

High Order Thinking Skill (HOTS) pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) Kelas X 

SMA N 1 Kalasan Tahun Pelajaran 2017/2018. Skripsi Fakultas Imu Tarbiyah dan Keguruan, UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018. 



10 
 

sedangkan penelitian ini focus pembahasan HOTS pada hasil dari 

pengaplikasian HOTS pada Pendidikan Agama Islam. 

2. Skripsi Anugrah Aningsih, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Agama 

Islam, Universitas Muhammadiyah Purwokerto, yang berjudul “Kemampuan 

Berpikir Tingkat Tinggi pada Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas X SMK 

Muhammadiyah 1 Purwokerto Ditinjau dari Prestasi Belajar”.8 Dalam 

penelitiannya, fokus terhadap kemampuan siswa dalam menjawab soal yang 

memiliki indikator HOTS, dengan mengklusterkan sample menjadi 3 

kelompok dalam hal prestasi belajar siswa kelas X di SMK Muhammadiyah 1 

Purwokerto. 

Hasil penelitiannya menyatakan bahwa, 1) siswa kelompok prestasi 

belajar tinggi berjumlah 6 siswa atau 22% mempunyai kemampuan berpikir 

tingkat tinggi Pendidikan Agama Islam dengan baik, yaitu sudah memguasai 

ketiga indikator soal HOTS PAI. 2) siswa kelompok prestasi belajar sedang 

berjumlah 14 atau 52% mempunyai kemampuan berpikir tingkat tinggi 

Pendidikan Agama Islam dengan cukup baik, yaitu menguasai dua indikator 

soal HOTS PAI. 3) siswa kelompok prestasi belajar rendah berjumlah 7 siswa 

atau 26% mempunyai kemampuan berpikir tingkat tinggi Pendidikan Agam 

Islam yang kurang baik, yaitu menguasai satu indikator soal HOTS PAI. 

Persamaan dari penelitian Anugrah Aningsih dengan penilitian ini 

ialah terdapat pada metode penelitian yang sama-sama menggunakan metode 

                                                            
8 Anugrah Aningsih, Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi pada Pendidikan Agama Islam 

Siswa Kelas X SMK Muhammadiyah 1 Purwokerto Ditinjau dari Prestasi Belajar, Skripsi Fakultas 

Agama Islam, Universitas Muhammadiyah Purwokerto,2018. 
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kuantitatif, selain itu juga terdapat persamaan pada tema pembahasan 

mengenai HOTS, dan  juga memiliki kesamaan pada tujuan penelitian yang 

fokus meneliti hasil pengaplikasian HOTS terhadap kemampuan siswa. 

Sedangkan perbedaannya terdapat pada sampel yang digunakan, dimana pada 

penelitian Anugrah Aningsih cluster sampel dikelompokkan menjadi 3 

kelompok yakni kelompok yaitu siswa dengan kelompok prestasi belajar 

tinggi, siswa dengan kelompok prestasi belajar sedang dan siswa dengan 

kelompok prestasi belajar rendah, sedangkan penelitian ini hanya fokus 

membahas megenai kemampuan berpikir tingkat tinggi. 

3. Skripsi Binti Nur Fitriandini, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Institut Agama Islam Negeri Tulungagung, 

yang berjudul “Strategi Guru PAI dalam Meningkatkan Kemampuan Berpikir 

Kritis Melalui Konsep Higher Order Thinking Skills (HOTS) di SMP N 1 

Sumbergempol Tulungagung”,9 pada penelitian ini lebih terfokus kepada 

bagaimana seorang guru mengaplikasikan suatu strategi pembelajaran PAI 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir tinggi siswa SMP N 1 

Sumbergempol Tulungagung melalui konsep HOTS. 

Hasil penelitiannya menyatakan bahwa; pertama, guru PAI dalam 

menentukan langkah-langkah untuk meningkatkan berpikir kritis bagi siswa 

yang diarahkan ke konsep HOTS yaitu menentukan tujuan pembelajaran, 

model pembelajaran, strategi, metode, dan menentukan bentuk evaluasinya 

                                                            
9 Binti Nur Fitriandini, Strategi Guru PAI dalam Meningkatkan Kemampuan Berpikir 

Kritis Melalui Konsep Higher Order Thinking Skills (HOTS) Di SMP N 1 Sumbergempol 

Tulungagung, Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Institut Agama Islam Negeri 

Tulungagung, 2019 
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yang tercantum dalam RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran). Kedua, 

strategi guru PAI dalam mengembangkan soal-soal HOTS di dasarkan pada 

indikator berpikir kritis serta indikator kemampuan berpikir tingkat tinggi 

yang bersifat pengambilan keputusan, pemecahan masalah, dan meliputi 

pemilihan stimulus pertanyaan yang kontekstual. Ketiga, hasil strategi 

pembelajaran yang berbasis peningkatan kemampuan berpikir kritis (HOTS) 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa yaitu peningkatan mutu 

pembelajaran, siswa lebih aktif, kemandirian siswa dalam menyelesaikan 

masalah, dan peningkatan prestasi siswa. 

Persamaan yang terdapat pada penilitian ini dan penelitian yang 

dilakukan ialah terdapat pada tema pembahasan mengenai HOTS. Sedangkan 

perbedaan yang nampak jelas terdapat pada metode penelitian yang 

digunakan, sampel penelitian serta tujuan penelitian, pada penelitian Binti 

Fitriandani menggunakan metode kualitatif, sampel penelitian terfokus pada 

guru sedangkan penelitian ini terfokus pada peserta didik adapun pada 

tujuannya penelitian Binti Fitriandini terfokus pada pengaplikasian HOTS 

sebagai strategi pembelajaran sedangkan pada penelitian ini terfokus pada 

HOTS sebagai model pembelajaran guna melihat kemampuan berpikir kritis 

peserta didik. 

4. Thesis Sera Alfi Hayunda, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan, Institut Agama Islam Negeri Ponorogo, yang 

berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran High Order Thingking Skill (HOTS) 

Terhadap Cara Berfikir Kritis Siswa/Siswi Kelas IV-A Sekolah Dasar 
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Muhammadiyah Terpadu Ponorogo Tahun Pelajaran 2017-2018”.10 Dalam 

thesisnya saudari sera memfokuskan penelitian pada korelasi antara model 

pembelajaran HOTS dengan cara berfikir kritis pada tingkat kemampuan 

berpikir kritis siswa kelas IV-A di SD Muhammadiyah Terpadu Ponorogo. 

Dari penelitiannya menyatakan bahwa: 1) Tingkat keterampilan 

model pembelajaran Higher Order Thingking Skill (HOTS) siswa siswi kelas 

IV di SD Muhammadiyah Terpadu Ponorogo Tahun Pelajaran 2017/2018 

terbagi menjadi tiga, yang sangat baik ada 10%, yang cukup ada 73% dan 

yang kurang baik ada 17%. 2) Tingkat berfikir kritis siswa siswi kelas IV di 

SD Muhammadiyah Terpadu Ponorogo Tahun Pelajaran 2017/2018 terbagi 

menjadi tiga, yang sangat baik ada 7%, yang cukup ada 80% dan yang kurang 

baik ada 13%. 3) Ada pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran 

Hihgher Order Thingking Skill (HOTS) terhadap cara berfikir kritis siswa 

siswi kelas IV di SD Muhammadiyah Terpadu Ponorogo Tahun Pelajaran 

2017/2018. Besar pengaruhnya adalah 32,5%, sedangkan 67,5% dipengaruhi 

oleh faktor lain yang tidak diteliti. 

Persamaan yang terdapat pada penilitian Sera Alfi Hayunda dan 

penelitian ini ialah terdapat pada tema pembahasan mengenai HOTS, selain 

itu juga memiliki persamaan pada tujuan penelitian yakni untuk melihat 

keterampilan berpikir keritis peserta didik, dan metode yang digunakan yakni 

kuantitatif. Sedangkan perbedaan yang nampak jelas terdapat pada sampel 

                                                            
10 Sera Alfi Hayunda, Pengaruh Model Pembelajaran Higher Order Thingking Skill 

(HOTS) Terhadap Cara Berfikir Kritis Siswa/Siswi Kelas IV-A Sekolah Dasar Muhammadiyah 

Terpadu Ponorogo Tahun Pelajaran 2017-2018, Thesis, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 

Institut Agama Islam Negeri Ponorogo, 2018 
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penelitian serta tujuan penelitian, pada penelitian Sera Alfi Hayunda sampel 

penelitiannya terhadap peserta didik jenjang SD sedangkan penelitian ini 

sampel penelitiannya terhadap peserta didik jenjang SMA. 

Dari berbagai penelitian tersebut di atas, penelitian yang telah peneliti 

lakukan ini dapat dikatakan sebagai penelitian yang belum pernah diteliti 

sebelumnya. 

E. Landasan Teori 

1. Tinjauan tentang High Order Thingking Skills (HOTS) 

a. Definisi HOTS 

 Ada banyak definisi mengenai HOTS. Seperti salah satunya 

menurut Thomas dan Thorne, HOTS merupakan skill berpikir yang lebih 

tinggi daripada menghafalkan fakta, mengemukakan fakta, atau 

menerapkan peraturan, rumus, dan prosedur. HOTS mengharuskan 

seseorang melakukan sesuatu berdasarkan fakta. Membuat keterkaitan 

antar fakta, mengategorinya, memanipulasinya, menempatkannya untuk 

mencari solusi baru terhadap sebuah permasalahan.11 Sedangkan menurut 

Teaching Knowledge Test Cambridge English, The University of 

Cambridge, HOTS merupakan keterampilan kognitif seperti analisis dan 

evaluasi yang bisa diajarkan oleh guru kepada peserta didiknya.12 

 HOTS sesuai dengan pengertian menjelaskan bahwa HOTS 

merupakan suatu skill berpikir tingkat tinggi, berbeda halnya ketika HOTS 

                                                            
11 Arifin Nugroho, HOTS: Kemampuan Berpikir Tingkat... hal. 16. 
12 Ibid..., hal. 17. 
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diterjemahkan kepada kata HOT saja maka akan merubah makna yang 

tadinya bermakna sebagai suatu skill berpikir tingkat tinggi menjadi 

makna suatu konsep berpikir tingkat tinggi. Di mana pembahasan 

keduanya akan sangat berbeda dan berlainan, HOTS membahas mengenai 

bagaimana cara mengembangkan skill berpikir tingkat tinggi kepada 

peserta didik, sedangkan HOT membahas hanya terfokus pada apa saja 

konsep yang dapat menunjukkan peserta didik memiliki kemampuan 

berpikir tingkat tinggi. 

 Memahami berpikir tingkat tinggi dan bagaimana berpikir tingkat 

tinggi, serta apa dampak berpikir tingkat tinggi tidak dapat diperoleh tanpa 

melalui tahapan bagaimana alur berpikir itu sendiri, diawali dengan 

kelebihan manusia berupa akal yang bekerja secara maksimal untuk 

mengolah sebuah pengetahuan. Pengetahuan diperoleh sebagian besar 

melalui indra manusia, yang kemudian diproses oleh otak untuk 

menghasilkan sebuah ide atau gagasan, pemecahan masalah ataupun 

pengambilan suatu keputusan.13 

Gambar 1. Model proses berpikir “Dr. Helmawati”14 

                                                            
13 Helmawati, Pembelajaran dan Penilaian Berbasis HOTS; High Order Thinking Skill, 

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2019), hal. 134. 
14 Ibid…, hal. 134. 
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Gambar model proses berpikir menurut Dr. Helmawati di atas 

menunjukkan bahwa pengetahuan dapat diproses oleh otak apabila 

mendapatkan sebuah stimulus yang bisa berupa permasalahan, pertanyaan, 

pernyataan dan yang lain sebagainya yang kemudian bisa diberikan sebuah 

treatment dengan menggunakan kata kerja operasional atau taksonomi 

pembelajaran sebagai proses mengarahkan peserta didik agar dapat 

mengembangkan kemampuannya dalam berpikir tingkat tinggi, sehingga 

dari proses treatment tersebut dapat menghasilkan sebuah ide, gagasan, 

pemecahan masalah, keputusan bahkan dapat menghasilkan berupa 

produk pengetahuan yang baru ataupun produk yang berbentuk materil. 

a. Taksonomi Bloom dan Anderson 

 Taksonomi Bloom merupakan sebuah hasil susunan Benjamin 

Samuel Bloom bersama M.D. Engelhart, E.J. Frust, W.H. Hill, dan D.R. 

Krathwohl pada tahun 1956 yang kemudian dikembangkan lebih lanjut 

oleh Anderson dan Krathwohl pada tahun 2001.15 Taksonomi Bloom 

mengategorikan capaian pembelajaran menjadi tiga dimensi, yaitu 

dimensi afektif/sikap yang berkaitan dengan penguasaan sikap, dimensi 

kognitif/pengetahuan yang berkaitan dengan penguasaan pengetahuan, 

dan dimensi psikomotorik/keterampilan yang berkaitan dengan 

penguasaan dalam hal keterampilan. 

                                                            
15 Ibid…, hal.19. 
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Dimensi pengetahuan diklasifikasikan menjadi faktual, konseptual, 

procedural serta metakognisi yang penguasaannya telah dimulai dari 

tingkat pendidikan dasar sampai pada tingkat pendidikan menengah atas. 

Berdasarkan tahapan pemahaman peserta didik, Structure of Observed 

Learning Outcome (SOLO) Taxonomy yang dikembangkan oleh Biggs 

dan Collin pada tahun 1982 membagi tahapan pemahaman ke dalam lima 

tahapan, yaitu ranah pre-struktural, uni-struktural, multi-struktural, 

relational, dan extended abstrak, yang disederhanakan ke dalam 3 

tahapan, yaitu tahap surface knowledge yang diterapkan pada tingkat 

Pendidikan Dasar untuk Sekolah Dasar, tahap deep knowledge yang 

diterapkan pada tingkat pendidikan dasar untuk Sekolah Menengah 

Pertama, dan tahap conceptual/constructed knowledge yang diterapkan 

pada tingkat pendidikan menengah untuk Sekolah Menengah Atas.16 

Gambar 2. Model pembelajaran menurut S.O.L.O Taxonomy17 

                                                            
16 Ibid…, hal. 142-143. 
17 Yaryalitsa, Solo Taxonomy, https://pt.slideshare.net/yaryalitsa/solo-taxonomy-solo-

taxonomy-general-overview page 9, diakses pada tanggal 07 Januari 2020 pukul 16.25. 

https://pt.slideshare.net/yaryalitsa/solo-taxonomy-solo-taxonomy-general-overview
https://pt.slideshare.net/yaryalitsa/solo-taxonomy-solo-taxonomy-general-overview
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 Gambar di atas menjelaskan mengenai tahapan atau level 

pemahaman berdasarkan pola pikir peserta didik, dengan level terendah 

yakni: Pertama prestructural level, di mana anak/peserta didik tidak 

memiliki suatu gambaran apapun mengenai objek yang dipertanyakan, 

pada level ini anak sangat kesulitan dalam memahami objek dengan 

sendirinya. Kedua, unistructural level, di mana anak/peserta didik 

memiliki pemahaman yang sangat terbatas mengenai objek yang 

dipertanyakan, pada level ini anak mulai dapat menjawab sendiri 

pertanyaan mengenai objek tertentu akan tetapi hanya secuil dari objek 

tersebut. Ketiga, multistructural level, di mana anak/peserta didik 

memiliki pemahaman yang luas mengenai suatu objek yang dipertanyakan 

akan tetapi tidak memahami keseluruhan objek tersebut dalam satu-

kesatuan, pada level ini anak dapat memahami beberapa aspek dari suatu 

objek akan tetapi kesulitan untuk memahami hubungan antar aspek 

tersebut. Keempat, relational level, di mana anak/peserta didik memiliki 

pemahaman yang luas mengenai suatu objek dan dapat 

menghubungkannya dengan objek-objek lainnya, pada level ini anak 

mulai dapat memahami hubungan antar objek yang dipertanyakan. 

Kelima, extended abstrak level, di mana anak/peserta didik sudah mulai 

dapat memahami suatu objek dengan suatu objek yang baru, pada level ini 

anak sudah dapat berfikir sesuatu yang bersifat abstrak/baru. 

Berdasarkan pengklasifikasian mengenai tahapan pemahaman di 

atas menunjukkan bahwa tahapan tersebut dapat digunakan sebagai alat 
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ukur dan alat evaluasi tentang kualitas respon dan kemampuan peserta 

didik terhadap suatu masalah berdasarkan pada kompleksitas pemahaman. 

Artinya, pengklasifikasian ini digunakan untuk mengukur kualitas berpikir 

tingkat tinggi peserta didik terhadap suatu masalah berdasarkan pada 

kompleksitas pemahaman atau jawaban peserta didik terhadap masalah 

yang diberikan. 

c. Level Kognisi 

Benjamin S. Bloom membagi taksonomi hasil belajar atau sering 

dikenal Kata Kerja Operasional (KKO) menjadi enam kategori, yakni : 

Pengetahuan, Pemahaman, Penerapan, Analisis, Sintesis dan Evaluasi. 

keenam kategori tersebut lalu direvisi oleh Anderson dan Krathwohl 

dengan merubah kata operasional Bloom yang menggunakan kata benda 

menjadi kata kerja. Hal ini merupakan sebuah penekanan untuk mengajak 

pendidik agar lebih mudah mengidentifikasi pada level manakah suatu 

aktifitas pembelajaran akan dilakukan, ataupun suatu assessment manakah 

yang cocok untuk diterapkan. 

Tabel I.  

Revisi Taksonomi Bloom dan Anderson pada Ranah Kognitif18 

Taksonomi Bloom Taksonomi Anderson 

Pengetahuan Mengingat 

Pemahaman Memahami 

Penerapan Menerapkan 

Analisis Menganalisis 

Sintesis Menilai 

Evaluasi Menciptakan 

                                                            
18 Ibid..., hal. 144. 
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 Keenam kategori di atas merupakan sebuah tingkatan pola berpikir 

tingkat tinggi yang berjenjang, adapun jenjang yang dimaksud memiliki 

beberapa tingkatan yaitu dari tingkat terendah yakni C1 : Pengetahuan atau 

Mengingat, C2 : Pemahaman atau Memahami, C3 : Penerapan atau 

Menerapkan, C4 : Analisis atau Menganalisis, C5 : Sintesis (KKO Bloom) 

atau Menilai (KKO Anderson), C6 : Evaluasi (KKO Bloom) atau 

Menciptakan (KKO Anderson).  

Gambar 3. Tingkatan proses kognitif menurut Anderson dan Krathwhol19 

Gambar di atas menunjukkan bahwa terdapat tingkatan yang sering 

digambarkan dengan sebuah segitiga yang menunjukkan bahwa C1 yaitu 

mengingat sebagai kata kerja terendah dan C6 yaitu menciptakan sebagai 

kata kerja tertinggi. Seperti dalam pembahasan sebelumnya, sesuai dengan 

gambar tingkatan taksonomi di atas maka HOTS yang dikategorikan 

sebagai berpikir tingkat tinggi ditunjukkan pada KKO tingkat C4 yaitu 

menganalisis, C5 yaitu mengevaluasi dan C6 yaitu menciptakan. 

                                                            
19 Ridwan Abdullah Sani, Penilaian Autentik, (Jakarta : Bumi Aksara, 2016), hal. 104 
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Sedangkan LOTS yang dikategorikan sebagai berpikir tingkat rendah 

ditunjukkan pada KKO tingkat C3 yaitu menerapkan, C2 yaitu memahami 

dan C1 yaitu mengingat. 

1. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

a. Belajar  

 Belajar merupakan proses yang diukur melalui perilaku, di mana 

seseorang diberi suatu bimbingan untuk menjadi mengerti dan paham 

dengan sesuatu yang dikaji atau dipelajari. Hal ini dapat diketahui bahwa 

di dalam proses pendidikan terdapat berbagai macam tahap yang harus 

dilalui, yang tidak paham menjadi paham. Proses tersebut biasa disebut 

proses belajar. Belajar merupakan suatu usaha yang dilakukan untuk 

mendapatkan perubahan terhadap diri sendiri dengan berbagai cara. 

Perubahan tersebut bertujuan untuk memperoleh pengetahuan, 

keterampilan ataupun sikap.20 

 Belajar merupakan perubahan tingkah laku yang dapat dicapai 

melalui serangkaian kegiatan, misalnya dengan membaca, mengamati, 

mendengarkan, dan meniru. Perubahan tersebut dapat tercapai dengan 

baik apabila subjek belajar itu mengalami tingkah laku yang dapat dicapai 

melaui serangkaian kegiatan, misalnya dengan membaca, mengamati, 

mendengarkan, dan meniru. Perubahan tersebut dapat tercapai dengan 

baik apabila subjek itu mengalami atau melakukan sebuah perubahan.21 

                                                            
20 Suharsimi Arikunto, Manajemen Pengajaran Secara Manusiawi, (Jakarta: Rineka Cipta, 

1993), hal. 19. 
21 Sardiman A.M,  Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Grafindo Persada, 

1996), hal. 22. 
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 Maka dapat disimpulkan, bahwasannya belajar ialah, suatu proses 

perubahan tingkah laku dari yang tidak faham menjadi faham melalui 

proses bimbingan yang dilakukan oleh dua orang atau lebih, baik itu dalam 

bentuk kegiatan membaca, mengamati, mendengarkan, atau meniru 

bahkan mencoba. 

b. Pendidikan Agama Islam 

 Pendidikan Agama Islam (PAI) dan Budi Pekerti dalam 

Permendikbud No.59 Tahun 2014 Lampiran III PMP PAI menyebutkan 

bahwa Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan yang memberikan 

pengetahuan dan keterampilan serta membentuk sikap, dan kepribadian 

peserta didik dalam mengamalkan ajaran agama Islam. Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti dilaksanakan melalui mata pelajaran pada semua 

jenjang pendidikan, yang pengamalannya dapat dikembangkan dalam 

berbagai kegiatan baik yang bersifat kokurikuler maupun ekstrakurikuler. 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti adalah pendidikan yang 

berlandaskan pada aqidah yang berisi tentang keesaan Allah Swt sebagai 

sumber utama nilai-nilai kehidupan bagi manusia dan alam semesta. 

Sumber lainnya adalah akhlak yang merupakan manifestasi dari aqidah, 

yang sekaligus merupakan landasan pengembangan nilai-nilai karakter 

bangsa Indonesia. Dengan demikian, Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti adalah pendidikan yang ditujukan untuk dapat menserasikan, 

menselaraskan dan menyeimbangkan antara iman, Islam, dan ihsan. 
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c. Pembelajaran PAI berbasis HOTS 

 Belajar seperti telah dijelaskan dalam penjabaran teori sebelumnya 

memiliki makna sebagai  suatu perubahan tingkah laku yang dicapai 

melalui suatu tingkah laku. Pencapaian pembelajaran di dalam pendidikan 

Indonesia masih dinilai dari seberapa besarnya nilai yang dapat diperoleh 

peserta didik dalam suatu mata pelajaran yang diambilnya, bukan berdasar 

kualitas yang dicapai oleh peserta didiknya. Pembelajaran yang 

berkualitas bukan pembelajaran yang belajar dengan mencatat ulang 

sebuah materi yang jelas-jelas sudah ada didalam buku, bukan juga 

mengajak peserta didik hanya berpikir untuk memperoleh pengetahuan, 

pembelajaran seperti ini adalah pembelajaran yang masih berada dalam 

level LOTS. 

 Pembelajaran berbasis HOTS ialah pembelajaran yang 

pencapaiannya terfokus pada kualitas yang dapat diperoleh peserta didik 

dalam mata pelajaran yang diambilnya. Pembelajaran berbasis HOTS 

ialah pembelajaran yang mengajak peserta didik agar mampu 

mengembangkan keterampilan berpikirnya menuju level berpikir yang 

lebih tinggi, dengan menerapkan belajar interaktif, inspiratif, 

menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk ikut berperan 

aktif dalam pembelajaran, serta memberikan ruang seluas-luasnya bagi 
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peserta didik sebagai panggung prakarsa, kreativitas, kemandirian, minat 

serta bakatnya.22 

 Pembelajaran PAI berbasis HOTS ialah suatu model pembelajaran 

yang mempraktikkan belajar level berpikir tingkat tinggi dalam memaknai 

secara mendalam arti dari beragama, dan cara pemikiran dalam berbagai 

macam permasalahan agama, atau dalam kata lain peserta didik diajak 

untuk menyelami Islam lebih dalam dengan bimbingan Al-Qur’an dan 

Hadits untuk dapat memecahkan sebuah permasalahan mengenai 

keagamaan baik itu untuk pribadi atau untuk umat  muslim keseluruhan. 

2. Berpikir Kritis 

Berpikir merupakan suatu proses kegiatan menggunakan akal untuk 

mempertimbangkan dan memutuskan dan menimbang-nimbang sesuatu yang 

berasal dari sebuah ingatan, pengalaman, pengetahuan serta keterampilan.23 

Menurut Gilmer (1970) berpikir merupakan suatu pemecahan masalah dan 

proses penggunaan gagasan atau lambang-lambang pengganti suatu aktivitas 

yang tampak secara fisik.  

Berpikir menggunakan akal untuk bekerja dengan adanya stimulus yang 

merangsang otak. Maka semakin otak digunakan akan semakin mudah untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kepada keterampilan berpikir kritis.  

                                                            
22 Helmawati, Pembelajaran dan Penilaian Berbasis HOTS; High Order Thinking 

Skill…… hal. 149 
23  Ibid …, hal. 99  
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Keahlian berpikir kritis memiliki beberapa tahapan, yakni pengamatan, 

analisis, kesimpulan, evaluasi, penjelasan, dan metakognisi yang dapat 

digambarkan pada gambar dibawah ini.24 

Gambar 4. Tahapan keahlian berpikir kritis 

Berpikir kritis adalah berpikir yang memeriksa, menghubungkan, dan 

mengevaluasi semua aspek dari situasi atau masalah, termasuk di dalamnya 

mengumpulkan, mengorganisasi, mengingat, dan menganalisis informasi.25 

Menurut Nurani Soyomukti berpikir kritis ialah sebuah skills cognitive yang 

memungkinkan seseorang menginvestasikan sebuah situasi, masalah, 

pertanyaan, atau fenomena agar dapat membuat sebuah penilaian atau 

keputusan.26 Dalam kurikulum berpikir kritis, Robert Ennis 

mengklasifikasikan indikator berpikir yang berjumlah dua belas 

dikelompokkan dalam lima kemampuan berpikir yang secara deatil terlampir 

pada halaman lampiran, yaitu:27 

a. Memberikan penjelasan sederhana (elementary clarification) 

b. Membangun keterampilan dasar (basic support) 

c. Membuat inferensi (inferring) 

d. Membuat penjelasan lebih lanjut (advance clarification) 

                                                            
24 Wowo Sunaryo Kuswana, Taksonomi Berpikir, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), 

hal. 21 
25 Helmawati, Pembelajaran dan Penilaian..., hal. 139. 
26 Ibid..., hal. 140. 
27 Dina Mayadiana Suwarma, Suatu Alternatif Pembelajaran Kemampuan Berpikir Kritis 

Matematika, (Jakarta: Cakrawala Maha Karya, 2009), hal. 13. 
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e. Mengatur strategi dan taktik (strategies and tactics) 

Berdasarkan indikator di atas, peneliti menggunakan indikator-indikator 

tersebut untuk merumuskan indikator angket yang akan digunakan untuk 

mencari data yang berkenaan dengan sikap kritis peserta didik. 

4. Hubungan antara pembelajaran berbasis HOTS dengan sikap kritis 

Pembelajaran berbasis HOTS merupakan suatu model yang mengajak 

peserta didik untuk dapat berpikir tingkat tinggi, tidak seperti LOTS yang 

mengajak peserta didik hanya sebatas menghafalkan, memahami, dan hanya 

menjelaskan saja akan tetapi HOTS mengajak peserta didik untuk bisa 

menganalisis sebuah permasalahan, dapat menilai sebuah permasalahan, dan 

pada akhirnya dapat membuat penyelesaian dalam sebuah permasalahan 

bahkan dapat mengevaluasi sebuah permasalahan. Maka bisa dinilai bahwa 

HOTS merupakan suatu metode yang dapat membantu menumbuhkan sikap 

kritis bagi peserta didik dalam menghadapi sebuah masalah. 

Menurut N.S. Rajendra menyebutkan bahwa HOTS menjadikan peserta 

didik untuk bisa berpikir secara kritis dalam mengevaluasi informasi, membuat 

sebuah kesimpulan, dan membuat generalisasi.28 Selain itu menurut Brookhart 

bahwa HOTS ialah didasarkan pada tujuan pembelajaran di kelas yaitu HOTS 

sebagai transfer, HOTS sebagai berpikir kritis dan HOTS sebagai pemecahan 

masalah.29 

                                                            
28 Arifin Nugroho, HOTS Kemampuan Berpikir… hal.16. 
29 Ibid..., hal. 17. 
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Dari definisi HOTS dan pembelajaran berbasis HOTS yang 

dikemukakan beberapa ahli di atas dapat menjelaskan bahwa pembelajaran 

berbasis HOTS dapat memberikan pengaruh terhadap kemampuan peserta 

didik dalam keterampilan berpikir kritis. 

F. Hipotesis Penelitian 

 Hipotesis berasal dari kata hypo yang berarti di bawah dan thesa yang 

berarti kebenaran. Sehingga hipotesis dapat diartikan sebagai jawaban sementara 

yang kebenarannya harus diuji.30 

Berdasarkan kerangka berpikir yang didukung dengan teori-teori di atas, 

dapat disusun sebuah hipotesis penelitian sebagai jawaban sementara terhadap 

rumusan permasalahan, yang terdiri dari dua hipotesis yaitu hipotesis kerja (Ha) 

dan hipotesis nol (Ho). 

1. Hipotesis kerja (Ha)  

 Hipotesis kerja merupakan hipotesis yang diterima apabila hipotesis 

nol (Ho) ditolak.31 Atau bisa dikatakan bahwa hipotesis kerja ialah 

pernyataan yang menyatakan adanya hubungan antara dua variabel 

penelitian. Berdasarkan dari kerangka berpikir di atas didapatkan sebuah 

hipotesis bahwa terdapat sebuah hubungan korelasi yang positif dan 

signifikan antara HOTS dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

terhadap sikap kritis peserta didik pada peserta didik di SMA N 1 Godean. 

 

                                                            
30 Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2012), hal. 63. 
31 Purwanto, Statistik untuk Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), hal. 102. 
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2. Hipotesis nol (Ho) 

 Tidak terdapat hubungan korelasi yang positif dan signifikan antara 

HOTS dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam terhadap sikap kritis 

peserta didik di SMA N 1 Godean. 

G. Metode Penelitian 

Metode penelitian dapat diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan 

data yang valid dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal tersebut 

terdapat empat kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu, cara ilmiah, data, tujuan, 

dan kegunaan. Pertama, cara ilmiah ialah kegiatan penelitian didasarkan pada ciri-

ciri keilmuan, yaitu rasional, empiris, dan sistematis. Kedua, data berarti suatu 

penelitian haruslah memiliki sebuah data yang diperoleh secara ilmiah haruslah 

memiliki kriteria tertentu yaitu valid. Ketiga, tujuan berarti sebuah penelitian 

memiliki tujuan yang umum yaitu, bersifat penemuan, pembuktian dan 

pengembangan. Keempat, kegunaan berarti sebuah penelitian haruslah memiliki 

sebuah kegunaan yang dapat membantu permasalahan yang terdapat dilingkungan 

manusia, secara umum sebuah hasil penelitian memiliki kegunaan yaitu untuk 

dipahami, dipecahkan, dan sebagai antisipasi sebuah permasalahan.32 

Peran metode dalam penelitian mempunyai peran yang sangat penting, 

sehingga metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

 

                                                            
32 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif , Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2016), hal. 2-3. 
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1. Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yaitu 

penelitian yang pengumpulan datanya dilakukan dilapangan.33 Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Dapat diartikan bahwa penelitian 

kuantitatif sebagai metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada 

populasi atau sampel tertentu dengan pengumpulan data yang menggunakan 

instrument penelitian yang analisis datanya bersifat statistika/angka, dengan 

tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.34 Penelitian ini 

termasuk dalam penelitian korelasional yaitu penelitian yang digunakan 

untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih tanpa ada upaya 

untuk mempengaruhi variabel tersebut.35 

2. Desain Penelitian 

 Sebuah penelitian akan menghasilkan hasil yang valid apabila 

metode yang digunakan cocok dengan sebuah permasalahan yang akan 

diteliti, maka peneliti melihat bahwa pembelajaran HOTS dalam 

Pendidikan Agama Islam di SMA N 1 Godean sudah lama diterapkan, dan 

tidak mungkin bagi peneliti untuk memberikan treatment yang baru atau 

mengulang treatment yang telah diterapkan oleh guru PAI di SMA N 1 

Godean selain hal ini akan menyia-nyiakan waktu peneliti juga akan 

mengganggu pelaksanakan pembelajaran oleh peserta didik di kelas. 

                                                            
33 Eva Latipah, Metode Penelitian Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: Deepublish, 

2014), hal. 17. 
34 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif , Kualitatif, dan R&D, ……… , hal. 8. 
35 Eva Latipah, Metode Penelitian Psikologi..., hal. 18. 
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Sehingga peneliti menggunakan desain penelitian ex post facto, yaitu 

penelitian yang dilakukan dari apa yang telah terjadi.36 

3. Tempat dan Waktu Penelitian 

Adapun tempat penelitian ini yaitu di SMA N 1 Godean Sleman 

Yogyakarta dengan kurun waktu bulan Februari sampai Maret 2020. 

4. Variabel Penelitian 

 Variabel penelitian adalah objek penelitian atau apa yang menjadi 

titik perhatian suatu penelitian.37 Variabel dapat dibedakan menjadi dua 

macam, yaitu variabel bebas atau independent variable (X) dan variabel 

terikat atau dependent variable (Y). Variabel bebas adalah variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 

variabel lain (variabel terikat). Sedangkan yang dimaksud variabel terikat 

adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya 

variabel lain (variabel bebas).38 

a. Identifikasi Variabel Penelitian 

 Sesuai dengan judul skripsi “Pengaruh HOTS dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam terhadap sikap kritis peserta 

didik di SMA N 1 Godean”. Maka variabel yang peneliti maksudkan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

                                                            
36 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan: Kompetensi dan Praktiknya, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2003), hal. 165. 
37 Suharsimi Arikanto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2006), hal. 126. 
38 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: Alfabeta, 2018), hal. 57. 
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1) Variabel bebas (X) adalah HOTS dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam pada peserta didik di SMA N 1 

Godean. 

2) Variabel terikat (Y) adalah sikap kritis peserta didik pada 

peserta didik di SMA N 1 Godean. 

b. Definisi Operasional Variabel 

 Definisi operasional variabel menurut Eva Latipah ialah 

definisi mengenai variabel yang dirumuskan berdasarkan 

karakteristik-karakteristik variabel tersebut yang dapat diamati.39 

Berdasar pada variabel X dan Y pada penelitian ini maka didapatkan 

definisi operasional sebagai berikut: 

1) High Order Thinking Skill (HOTS)  

 Definisi operasional variabel HOTS adalah suatu 

kemampuan berpikir tingkat tinggi yang diterapkan dalam 

kurikulum 13 (K-13) yang menuntut peserta didik untuk 

sampai pada taraf mencipta, yang dalam penerapannya di 

sekolah menerapkan pembelajaran yang aktif terpusat 

kepada peserta didik dengan menggunakan kata operasional 

tingkat tinggi yakni menganalisis, mengevaluasi dan 

                                                            
39 Eva Latipah, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Grass Media, 2014), hal. 34. 

Gambar 5. Desain Penelitian 
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mencipta yang diadopsi dari enam kata operasional 

Taksonomi Bloom.  

 Adapun variabel penelitian HOTS pada penelitian ini 

hanya terfokus pada mata pelajaran PAI di SMA N 1 Godean 

pada tahun ajaran 2018-2019 yang telah diterapkan oleh 

guru PAI disekolah yang berpedoman pada hasil Penilaian 

Akhir Sekolah (PAS) di tingkat kelas X dan XI di semester 

gasal. 

2) Sikap Kritis 

 Definisi operasional variabel berpikir kritis adalah 

berpikir yang memeriksa, menghubungkan, dan 

mengevaluasi semua aspek dari situasi atau masalah, 

termasuk di dalamnya mengumpulkan, mengorganisasi, 

mengingat, dan menganalisis informasi sebagai kemampuan 

peserta didik untuk berpikir kritis terhadap permasalahan 

yang dihadapi.  

 Adapun dalam mengetahui kemampuan berpikir 

kritis peserta didik di SMA N 1 Godean dapat dilakukan 

dengan menganalisis skor dari instrument angket yang terdiri 

dari empat skala dengan rentang angka 1 hingga angka 4. 

5. Populasi dan Sampel 

 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau 

subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
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oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya.40 Populasi 

ini terdiri dari sejumlah objek yang akan diteliti dan paling sedikit 

mempunyai karakteristik atau sifat yang sama. Populasi dalam penelitian ini 

adalah peserta didik di SMA N 1 Godean pada tingkat kelas X dan kelas XI 

yang keseluruhan berjumlah 354 peserta didik. 

 Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.41 Sampel 

harus mewakili populasi atau sampel merupakan populasi dalam bentuk 

kecil. Dengan demikian, peneliti menggunakan teknik Nonprobability 

Sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak memberikan 

peluang/kesejempatan yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi 

untuk dipilih menjadi anggota sampel.42 Adapun teknik Nonprobability 

Sampling yang digunakan yakni Sampling jenuh yaitu sampel yang apabila 

ditambahkan jumlahnya tidak akan dapat menambah keterwakilan sehingga 

tidak akan mempengaruhi nilai informasi yang telah diperoleh.43  

 Jumlah anggota sampel yang dibutuhkan peneliti berdasar pada 

jumlah sampel yang menjadi perwakilan atas masing-masing kelas serta 

masing-masing rumble kelas. Maka peneliti mengambil sampel terdiri dari 

empat kelas dengan rincian kelas X diambil sampel berjumlah dua kelas 

yakni kelas X MIPA 1 dan X IPS 1, kemudian untuk kelas XI diambil 

sampel berjumlah dua kelas yakni kelas XI MIPA 1 dan XI IPS 1 

 

                                                            
40 Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, (Bandung: Alfabeta, 2006), hal. 89. 
41 Suharsimi Arikanto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik…., hal. 131. 
42 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif…, hal. 136 
43 Ibid..., hal. 139 
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6. Metode Pengumpulan Data 

 Metode pengumpulan data merupakan suatu hal yang penting 

dilakukan dalam sebuah penelitian karena sebagai strategi atau cara yang 

digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data yang ditemukan dalam 

sebuah penelitian. Pengumpulan data dimaksudkan untuk memperoleh 

bahan, keterangan, informasi, dan kenyataan yang terpercaya berkenaan 

sebuah penelitian yang dilakukan.44 Demi memperoleh data yang akurat 

diperlukan beberapa metode pengukuran yang sesuai dengan varibel dalam 

penelitian ini, yaitu HOTS dalam pembelajaran PAI dan sikap kritis. Maka 

dalam menilai kedua varibel tersebut digunakan 2 instrumen yang berbeda 

yaitu  

Pertama, dokumentasi sebagai Metode pengumpulan data bagi 

variabel HOTS dalam pembelajaran PAI, di mana peneliti mengumpulkan 

data berbentuk dokumen hasil nilai peserta didik mengenai HOTS dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam.  

Kedua, angket digunakan untuk mengumpulkan data dari variabel 

sikap kritis yang diharapkan dapat memberikan jawaban berupa respon 

kritis responden mengenai permasalahan keseharian dan permasalahan-

permasalahan yang sedang terjadi baru-baru ini.  

 

 

 

                                                            
44 Eko Putro Widoyoko, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2012), hal. 33. 
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a. Metode Dokumentasi 

 Dokumentasi merupakan cara pengumpulan data yang 

dilakukan dengan menganalisis isi dokumen yang digunakan dalam 

sebuah penelitian, bisa dalam bentuk gambar, barang, tulisan, 

simbol, dan sebagainya. Metode dokumentasi ialah metode 

pengumpulan data dengan mencari data mengenai hal-hal yang 

berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, 

notulen rapat, agenda dan sebagainya.45  

 Dokumentasi digunakan dalam penelitian ini untuk 

mengumpulkan data yang sudah ada seperti data nilai hasil Penilaian 

Akhir Semester  (PAS) dalam bentuk angka pada mata pelajaran PAI 

berbasis HOTS yang telah didokumentasikan oleh guru PAI di SMA 

N 1 Godean, selain hasil nilai PAS dokumentasi yang dilakukan 

peneliti juga berbentuk berkas berupa RPP, Soal PAS, serta berkas 

lain yang berkaitan dengan proses dan hasil pembelajaran PAI pada 

tahun ajaran 2019-2020. 

b. Metode Angket 

 Angket atau sering dikenal dengan kuesioner adalah sebuah 

daftar pertanyaan atau pernyataan yang diberikan kepada responden 

untuk merespon dengan mengisi atau menjawab angket yang 

diberikan oleh peneliti.46 Teknik ini digunakan untuk memperoleh 

                                                            
45 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta : Rinieka 

Cipta, 2006), hal. 206. 
46 Suharsimi Arikunto, Pengembangan Instrumen Penelitian dan Penilaian Program, 

(Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2017), hal. 63. 
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data tentang kemampuan sikap kritis peserta didik, dalam merespon 

permasalahan yang disuguhkan oleh peneliti mengenai kehidupan 

keseharian dan permasalahan-permasalahan yang terjadi baru-baru 

ini (viral). 

6. Instrumen Penelitian 

 Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang digunakan untuk 

mengumpulkan data penelitian dengan cara melakukan pengukuran.47 Ada 

juga yang mendefinisikan instrument penelitian sebagai pedoman penulisan 

yang bersifat tertulis mengenai wawancara, atau pengamatan, atau daftar 

pertanyaan yang dipersiapkan untuk mendapat informasi dari responden 

yang diteliti.48 

 Variabel sebuah penelitian diperoleh dengan adanya sebuah 

pengukuran. Pengukuran hanya dapat dilakukan dengan menggunakan alat 

ukur yang disebut dengan instrumen. Instrumen merupakan alat ukur yang 

digunakan untuk mendapatkan informasi kuantitatif tentang variasi 

karakteristik variabel secara obyektif.49 Instrumen yang digunakan pada 

penelitian ini menggunakan instrument angket yang hanya digunakan pada 

variabel Y yakni berpikir kritis peserta didik 

a. Instrumen angket untuk berpikir kritis 

 Instrument angket yang digunakan pada penelitian ini ialah 

skala sikap (Attitude scales) yaitu skala untuk mengukur sikap, 

                                                            
47 Eko Putro Widoyoko, Teknik Penyusunan Instrumen…, hal. 51. 
48 W. Gulo, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Grasindo, 2005), hal.123. 
49 Ibnu Hadjar, Dasar-dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif dalam Pendidikan, 

(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1999), hal. 160. 
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pendapat, dan persepsi seseorang atau kelompok tentang fenomena 

social dalam hal ini sikap kritis.50 

 Adapun bentuk angket yang digunakan ialah bentuk skala 

Likert yang terdiri dari empat respon skala. Skala likert digunakan 

untuk menentukan lokasi kedudukan seseorang atau kelompok 

dalam rangkaian sikap terhadap objek sikap, mulai dari penyikapan 

negatif sampai dengan sangat positif yang dilakukan dengan 

mengkuantifikasi respon terhadap butir pertanyaan atau pernyataan 

yang disediakan oleh peneliti.  

Pemilihan empat respon skala digunakan agar variabilitas 

respon lebih baik dan tidak terjadinya peluang bagi responden untuk 

bersikap netral, sehingga memaksa responden untuk menentukan 

sikap dari pertanyaan atau pernyataan yang disediakan.51  

 Adapun setiap butir item pernyataan pada skala “ Berpikir 

Kritis” disediakan empat butir item dengan skor pada masing-

masing butir sebagai berikut: 

Tabel II.  

Skor item angket berpikir kritis 

Alternatif Jawaban 
Skor Item Pernyataan 

Favorable Unvorable 

Sangat Setuju 4 1 

Setuju 3 2 

Tidak Setuju 2 3 

Sangat Tidak Setuju 1 4 

                                                            
50 Eko Putro Widoyoko, Teknik Penyusunan Instrumen…,  hal. 102. 
51 Ibid..., hal 104-106. 
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Selanjutnya disajikan kisi-kisi untuk variabel berpikir kritis 

yang berdasar pada beberapa indikator variabel berpikir kritis yaitu 

sebagai berikut:  

Tabel III.  

Kisi-kisi instrumen angket variabel berpikir kritis 

Aspek Indikator 
Jumlah 

Item 
No Item 

Silabus/RPP 

HOTS 

Menganalisis kesesuaian 

Pembelajaran terhadap keperluan 

peserta didik 

2 1, 2 

Metode 

Pembelajaran 

Mampu menganalisis metode 

pembelajaran berbasis HOTS 
3 3, 4, 5 

Sarana dan 

Prasarana 

Memberikan penilaian terhadap 

sarana prasarana penunjang 

pembelajaran HOTS 

2 6, 7 

Kondisi 

Lingkungan 

Sekolah 

Memberikan penilaian terhadap 

kondisi lingkungan sekolah  2 8, 9 

Elementary 

clarification 

(memberikan 

penjelasan 

sederhana) 

Memfokuskan pertanyaan 

6 

10, 11, 12, 

13, 14, 15, 

16 

Menganalisis argument 
6 

17, 18, 19, 

20, 21,22 

Bertanya dan menjawab pertanyaan 

klarifikasi dan pertanyaan yang 

menantang 

3 23, 24, 25 

Basic support 

(membangun 

keterampilan 

dasar) 

Mempertimbangkan kredibilitas 

(kriteria) suatu sumber. 
2 26, 27 

Mengobservasi dan 

mempertimbangkan hasil observasi 
2 28, 29 

Inference  

Membuat deduksi dan 

mempertimbangkan hasil deduksi 
1 30 

Membuat induksi dan 

mempertimbangkan hasil induksi 
1 31 

Membuat dan mempertimbangkan 

keputusan 
2 32, 33 

Advance 

clarification  

Mendefinisikan istilah dan 

mempertimbangkan definisi. 
1 34 

Mengidentifikasi asumsi 1 35 

Strategy and 

tactics  

Memutuskan suatu tindakan 
5 

36, 37, 38, 

39, 40 
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7. Analisis Instrumen Penelitian 

 Instrumen yang digunakan dalam penelitian diuji melalui beberapa 

tahapan, yakni uji validitas, reliabilitas, dan tingkat kesukarannya. Berikut 

uraian mengenai uji instrumen yang digunakan: 

a. Validitas 

 Validitas digunakan untuk menunjukkan kevalidan atau 

kesahihan suatu instrumen yang akan digunakan dalam penelitian. 

Penentuan tingkat validitas butir instrumen menggunakan korelasi 

Product Moment Pearson dengan mengkorelasikan antara skor yang 

didapat peserta didik pada suatu butir instrument dengan skor total 

yang didapat.  

Adapun suatu instrument dinyatakan valid apabila rhitung ≥ 

rtabel pada taraf signifikan 5% maka instrumen atau item-item 

pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap skor total, akan tetapi 

apabila rhitung ≤ rtabel pada taraf signifikan 5%, maka instrumen atau 

item-item pertanyaan tidak berkorelasi signifikan terhadap skor total 

(tidak valid)52. Uji validitas pada penelitian ini dilakukan dengan 

program aplikasi SPSS for windows Versi 24. Secara ringkasnya 

peneliti jabarkan pada tabel dibawah ini sebagai berikut: 

 

 

 

                                                            

52 Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Survei…,  hal. 184. 
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Tabel IV.  

Hasil uji validitas angket variabel berpikir kritis 

No Nilai rhitung rtabel Nilai Sig. Keterangan 

1 0.440 0.176 0.000 Valid 

2 0.343 0.176 0.000 Valid 

3 0.335 0.176 0.000 Valid 

4 0.353 0.176 0.000 Valid 

5 0.243 0.176 0.007 Valid 

6 0.347 0.176 0.000 Valid 

7 0.244 0.176 0.007 Valid 

8 0.352 0.176 0.000 Valid 

9 0.279 0.176 0.002 Valid 

10 0.479 0.176 0.000 Valid 

11 0.449 0.176 0.000 Valid 

12 0.469 0.176 0.000 Valid 

13 0.425 0.176 0.000 Valid 

14 0.427 0.176 0.000 Valid 

15 0.519 0.176 0.000 Valid 

16 0.490 0.176 0.000 Valid 

17 0.543 0.176 0.000 Valid 

18 0.329 0.176 0.000 Valid 

19 0.374 0.176 0.000 Valid 

20 0.264 0.176 0.003 Valid 

21 0.376 0.176 0.000 Valid 

22 0.324 0.176 0.000 Valid 

23 0.546 0.176 0.000 Valid 

24 0.294 0.176 0.001 Valid 

25 0.606 0.176 0.000 Valid 

26 0.109 0.176 0.232 Tidak Valid 

27 0.298 0.176 0.001 Valid 

28 0.383 0.176 0.000 Valid 

29 0.403 0.176 0.000 Valid 

30 0.456 0.176 0.000 Valid 

31 0.154 0.176 0.092 Tidak Valid 

32 0.477 0.176 0.000 Valid 

33 0.560 0.176 0.000 Valid 

34 0.479 0.176 0.000 Valid 

35 0.571 0.176 0.000 Valid 

36 0.484 0.176 0.000 Valid 

37 0.367 0.176 0.000 Valid 

38 0.443 0.176 0.000 Valid 

39 0.649 0.176 0.000 Valid 

40 0.485 0.176 0.000 Valid 
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Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa dari 40 

item pernyataan sikap kritis, terdapat 38 item pernyataan valid, 

karena r hitung > 0.176 dan terdapat 2 item pernyataan yang tidak 

valid kerena r hitung < 0.176. Dengan demikian semua item dapat 

digunakan untuk melakukan uji analisis tahap berikutnya, akan 

tetapi untuk item pada nomer 26 dan 31 tidak digunakan dalam uji 

analisis selanjutnya. 

b. Reliabilitas 

 Reliabilitas merupakan ukuran yang menyatakan tingkat 

kekonsistenan suatu instrumen tes. Hasil penelitian yang reliabel, 

dapat diketahui apabila terdapat kesamaan data dalam waktu yang 

berbeda atau bisa diartikan dengan instrumen yang bila digunakan 

beberapa kali untuk mengukur objek yang sama akan dapat 

menghasilkan data yang sama.53 Reliabilitas dapat menunjukkan 

bahwa suatu instrumen itu cukup dapat dipercaya sehingga dapat 

diandalkan.54 

 Tingkat reliabilitas soal dapat diukur dengan menggunakan 

perhitungan Alpha Cronbach. Di mana apabila instrumen dapat 

dinyatakan reliabel jika nilai koefisien Alpha Cronbach sekurang-

kurangnya 0.6.55 Uji reliabilitas ini dilakukan dengan menggunakan 

                                                            
53 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D), 

(Bandung: Alfabeta, 2012), hal. 172 
54 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 

2009), hal. 86. 
55 Supranto dan Nandan Limakrisna, Petunjuk Ilmiah Untuk Menyusun Skripsi, Tesis, Dan 

Disertasi, (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2016), hal. 165. 
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bantuan program aplikasi SPSS Versi 24, dengan hasil sebagai 

berikut : 

Tabel V.  

Hasil uji reliabilitas 

Variabel 
Cronbach 

Alpha’s 
N of Items Reliabilitas 

Berpikir Kritis 0.866 38 Reliabel 

Berdasarkan data hasil uji reliabilitas di atas, maka angket 

berpikir kritis dapat dinyatakan reliabel dikarenakan nilai Conbach 

Alpha > 0.6. Uji validitas dan reliabilitas ini dilakukan uji coba 

terlebih dahulu terhadap satu kelas selain kelas yang dijadikan 

sebagai sampel penelitian, adapun kelas yang digunakan sebagai uji 

coba ialah kelas XI MIPA 4 yang berjumlah 21 peserta didik. 

8. Teknik Analisis Data Penelitian 

 Analisis data merupakan salah satu proses penelitian yang dilakukan 

setelah semua data yang diperlukan terkumpul guna memecahkan 

permasalahan yang diteliti. Ketajaman dan ketepatan dalam penggunaan 

alat analisis sangat menentukan keakuratan pengambilan kesimpulan, 

karena itu kegiatan analisis data merupakan kegiatan yang sangat penting 

untuk diperhatikan dalam proses penelitian. 

a. Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan data hanya 

terfokus pada sampel penelitian, dan tidak menyimpulkan secara 
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general terhadap populasi.56 Adapun analisis deskripsi dalam penelitian 

ini digunakan untuk mendeskripsikan data dalam bentuk nilai rata-rata 

(mean), median (Me), modus (Mo), nilai maksimum dan nilai minimum, 

yang selanjutnya disajikan dalam bentuk tabel. 

Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan keadaan 

pembelajaran HOTS pada mata pelajaran PAI dan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik di SMA N 1 Godean dengan menggunakan analisis 

statistik deskriptif empirik. Analisis empirik digunakan karena 

penelitian ini diperoleh dari data hasil angket dengan kategorisasi skala 

ordinal yang telah disebar kepada sampel penelitian. Untuk memberikan 

makna pada skor dari hasil angket yang ada, data yang berasal dari 

sampel digolongkan ke dalam tiga kategori, yaitu rendah, sedang, dan 

tinggi. Penggolongan data dalam penelitian ini didapatkan dengan 

berpedoman pada norma kategorisasi berikut:57 

Keterangan :  

X  = Skor individu 

μ = mean teoritis 

σ   = satuan deviasi standar populasi 

                                                            
56 Sugiyono, Metode Penelitian…, hal. 227. 
57 Saifudin Azwar, Penyusunan Skala Psikologi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), 

hal. 147-150. 

Gambar 6. Rumus kategorisasi diskriptif empirik 
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b. Uji Prasarat Analisis 

Sebelum peneliti melakukan teknik analisis product moment 

terdapat langkah-langkah yang akan dilakukan dalam penelitian ini 

yaitu dengan melakukan uji prasyarat analisis data dengan cara uji 

normalitas dan uji linieritas terlebih dahulu. Uji normalitas dan uji 

linieritas dalam penelitian ini peneliti jabarkan sebagai berikut: 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan sebagai prasarat untuk menguji 

nilai regresi guna mendapatkan nilai distribusi normal dari antar 

variabel. Model regresi yang baik adalah distribusi normal atau 

mendekati normal.58 Alat uji normalitas menggunakan metode 

Kolmogorov-Smirnov. Untuk mengetahui apakah distribusi 

frekuensi masing-masing variabel normal atau tidak dilakukan 

dengan melihat harga p. Jika harga p > 0,05 maka distribusi data 

dinyatakan normal, sedangkan bila harga p < 0,05 maka distribusi 

data tidak normal.59 

Setelah dilakukan uji normalitas menggunakan program 

aplikasi SPSS versi 24 didapatkan data sebagai berikut: 

 

 

                                                            
58 Purwanto, Statistik untuk Penelitian…, hal. 156 
59 Supranto dan Nandan Limakrisna, Petunjuk Ilmiah Untuk…, hal. 91. 
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Tabel VI.  

Hasil Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 121 

Normal Parameters Mean .0000000 

Std. Deviation 8.73798961 

Most Extreme Differences Absolute .078 

Positive .078 

Negative -.060 

Test Statistic .078 

Asymp. Sig. (2-tailed) .067 

Berdasarkan hasil dari tes diatas dapat dikatakan bahwa nilai 

p yakni HOTS dalam pembelajaran PAI yaitu 0.67 > 0,05, maka 

dapat diinterpretasikan bahwa nilai p berdistribusi normal. 

2) Uji Linieritas 

 Uji linieritas merupakan sebagai prasarat sebelum 

melakukan uji korelasi product momen pearson, yang digunakan 

untuk mencari nilai linier pada suatu distribusi data penelitian. Pada 

uji linieritas dapat dikatakan distribusi data bersifat linier apabila 

harga F empirik lebih kecil dari F teoritik.60 Uji linieritas diuji 

melalui program aplikasi SPSS versi 24. Untuk mengetahui apakah 

hubungan antar variabel linier atau tidak selain dilakukan dengan 

melihat nilai F, juga dapat dilakukan dengan melihat nilai Sig. 

Devitation from linierity. Jika harga Sig. Devitation from linierity > 

0,05 maka hubungan antar variabel dinyatakan linier, sedangkan 

                                                            
60 Tulus Winarsunu, Statistik dalam penelitian Psikologi dan pendidikan (Malang: UMM 

Press, 2007) hal. 185. 
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bila harga Sig. Devitation from linierity <  0,05 maka hubungan antar 

variabel dinyatakan tidak linier. 

 Uji linieritas pada penelitian ini mencoba menghitung nilai 

linier pada distribusi data hasil penelitian yang telah dilakukan 

melalui pengumpulan data yang digunakan, adapun pada penelitian 

ini pengumpulan data yang digunakan yakni pada variabel HOTS 

didapatkan data melalui dokumentasi nilai hasil Penilaian Akhir 

Semester (PAS) pada kelas sampel. Sedangkan pada variabel 

berpikir kritis didapatkan data hasil instrumen angket yang disebar 

kepada sebanyak 121 responden. 

Berdasarkan hasil pengumpulan data yang dilakukan 

peneliti, didapatkan hasil penelitian yang selanjutnya dicari nilai 

linier dengan diuji linier menggunakan program aplikasi SPSS versi 

24, sebagai berikut: 

 Berdasarkan  perhitungan uji linieritas menunjukkan bahwa 

nilai F empirik yakni 0.797 < F teoritik yakni 1.92. F teoritik 

didapatkan dari F tabel yang terlampir pada halaman lampiran. 

Tabel VII.  

Hasil Uji Linieritas ANOVA Table 

 Sum of 

Squares 

Df Mean 

Square 

F Sig. 

Between 

Groups 

(Combined) 1054.208 11 95.837 1.223 0.280 
Linearity 430.151 1 430.151 5.491 0.021 
Deviation 

from 

Linearity 

624.057 10 62.406 0.797 0.632 

Within Groups 8538.239 109 78.332   
Total 9592.446 120    
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Selain itu jika dilihat dari deviation from linearity maka diketahui 

nilai signifikansi sebesar 0,632 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa hubungan antara variabel bebas yakni HOTS dalam 

pembelajaran PAI dengan variabel terikat yakni berpikir kritis 

peserta didik memiliki hubungan yang linier. 

c. Uji Hepotesis  

Dalam penelitian ini analisis yang digunakan untuk menguji 

hepotesis ialah analasis korelasional pearson product moment, karena 

peneliti menginginkan adanya jawaban mengenai derajat hubungan atau 

pengaruh dari variabel bebas (independent) dengan variabel terikat 

(dependent).  

Teknik analisis Product Moment termasuk Teknik statistik 

parametrik yang menggunakan data yang bersifat interval dan ratio, 

adapun syarat dapat digunakannya teknik ini, yakni data penelitian 

bersifat random (acak), memiliki data yang berdistribusi normal, data 

yang dihubungkan berpola linier, dan data yang dihubungkan memiliki 

sifat yang sama dengan subjek penelitian.  

Korelasi Pearson Product Moment dapat dilambangkan dengan (r) 

yang memiliki ketentuan nilai r tidak lebih dari harga (-1 ≤ r ≤ + 1). 

Apabila r = -1 maka menunjukkan data yang dihasilkan menunjukkan 

adanya korelasi akan tetapi korelasi yang negatif sempurna; r = 0 berarti 

data yang dihasilkan menunjukkan tidak adanya korelasi antar variabel 
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penelitian, dan apabila r = 1 berarti data yang dihasilkan memiliki 

korelasi positif yang sangat kuat antar variabel penelitian.61 

Setelah ditemukan hasil dari analisis korelasi selanjutnya hasil 

statistik diinterpretasikan nilai koefisien korelasi r kepada tingkat 

hubungan sangat rendah sampai dengan sangat tinggi berdasar pada 

nilai seperti tabel dibawah ini: 

Tabel VIII.  

Interpretasi koefisien korelasi nilai r62 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,80 – 1,000 

0,60 – 0,799 

0,40 – 0,599 

0,20 – 0,399 

0,00 – 0,199 

Sangat Kuat 

Kuat 

Cukup Kuat 

Rendah 

Sangat Rendah 

H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini akan dipaparkan secara 

sistematis yang terbagi menjadi empat bab pembahasan, yang terdiri dari: 

Bab I. Bab ini berisi mengenai gambaran secara singkat mengenai 

keseluruhan isi skripsi ini sekaligus memberikan rambu-rambu untuk masuk pada 

bab-bab berikutnya. Bab ini dimulai dengan Latar belakang masalah yang berusaha 

mengungkapkan kronologi munculnya problem akademik dan diyakini bahwa 

problem itu layak diteliti. Rumusan masalah merupakan kristalisasi dari latar 

belakang masalah yang diformulasikan menjadi empat pertanyaan yang telah dicari 

jawabannya melalui penelitian ini. Selanjutnya, dalam tujuan dan manfaat 

penelitian terpapar sesuatu yang akan dituju dan dicapai oleh penelitian ini serta 

                                                            
61  Riduan dan Sunarto, Pengantar STATISTIKA untuk Pendidikan, Sosial, Ekonomi, 

Komunikasi, dan Bisnis. (Bandung: Alfabeta, 2013), hal. 80. 
62 Ibid…, hal. 81. 
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manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini. Berikutnya adalah kajian pustaka 

yang berisi mengenai telaah kritis terhadap hasil-hasil penelitian tentang HOTS 

yang relevan dengan penelitian ini. Tujuan akhir dari pembahasan ini adalah untuk 

menjelaskan posisi penelitian skripsi ini di antara penelitian-penelitian yang sudah 

ada. Sub bab berikutnya adalah kerangka berpikir merupakan simpulan dari 

landasan teori. Kemudian  metode penelitian yang berusaha mengungkapkan cara-

cara yang ditempuh dalam melakukan penelitian ini. Sub bab ini mencakup enam 

hal yaitu jenis dan desain penelitian, waktu dan tempat penelitian, variabel 

penelitian, populasi dan sampel, metode dan instrumen pengumpulan data, dan 

metode analisis data. Bab ini diakhiri dengan sistematika pembahasan yang berupa 

struktur pengorganisasian penulisan yang terdiri atas bab dan sub bab. 

Bab II. Bab ini berisi mengenai gambaran umum keadaan SMA N 1 Godean 

sebagai objek penelitian yang meliputi letak geografis, sejarah berdiri dan 

perkembangannya, struktur organisasi, visi-misi dan tujuan pendidikan, kondisi 

tenaga pendidik dan kependidikan, kondisi peserta didiknya, serta kondisi sarana 

dan prasarana. 

Bab III. Bab ini berisi mengenai inti pembahasan, yakni pembahasan hasil 

laporan penelitian mengenai HOTS dalam pembelajaran PAI seberapa 

berpengaruhnya terhadap sikap kritis peserta didik. 

Bab IV. Bab ini merupakan penutup, yang di dalamnya berisi kesimpulan-

kesimpulan dari hasil laporan penelitian yang bersifat observasi, dokumentasi dan 

hasil kuantitatif yang didapat, serta berisi saran-saran yang bisa menunjang 

peningkatan dari permasalahn yang dilakukan peneliti.  
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah peneliti dapatkan 

dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh High Order Thinking Skill (HOTS) 

Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Terhadap Sikap Kritis Peserta Didik 

Di SMA N 1 Godean”, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kemampuan peserta didik dalam memahami mata pelajaran PAI berbasis 

HOTS di SMA N 1 Godean secara keseluruhan berdasar pada sampel penelitian 

di kelas X MIPA 1 dan X IPS 1 serta di kelas XI MIPA 1 dan XI IPS 1 yang 

berdasar pada nilai Ujian Akhir Sekolah didapatkan kategorisasi sedang dengan 

persentase sebesar 81%, kategori tinggi dengan persentase sebesar 16%, dan 

kategori rendah dengan persentase sebesar 3%. Dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa kemampuan pemahaman peserta didik terhadap mata 

pelajaran PAI berbasis HOTS terbilang sedang.  

2. Kemampuan berpikir kritis peserta didik di SMA N 1 Godean pada sampel 

penelitian di kelas X MIPA 1 dan X IPS 1 serta di kelas XI MIPA 1 dan XI IPS 

1 berdasar pada nilai hasil angket dapat dikategorisasikan bahwa kemampuan 

berpikir kritis peserta didik dalam kategori sedang, dengan persentase sebesar 

72%, kategori tinggi dengan persentase sebesar 25%, dan kategori rendah 

dengan persentase sebesar 7%. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 

kemampuan berpikir kritis peserta didik terbilang sedang. 

3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara HOTS pada mata pelajaran PAI 

terhadap kemampuan berpikir kritis peseta didik dengan berdasar pada sampel 

penelitian di kelas X MIPA 1 dan X IPS 1 serta di kelas XI MIPA 1 dan XI IPS 

1. Melalui analisis korelasi Product Moment diperoleh nilai signifikansi sebesar 

0,020 < 0,05 dengan begitu dapat dikatakan hasil tersebut bernilai signifikan 

dengan kekuatan interval rhitung sebesar 0,212 yang dapat diinterpretasikan 

berdasar pada rtabel interval sebesar 0,20 – 0,399 yang bermakna bahwa data 

memiliki signifikansi yang rendah, kemudian dari nilai rhitung sebesar 0,212 

didapatkan koefisien determinasi (R square) sebesar 0,04 yang dapat 
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dipersentasekan sebesar 4%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

pengaruh HOTS dalam mata pelajaran PAI terhadap sikap kritis peserta didik 

memiliki pengaruh positif dan signifikan yang terbilang rendah dengan 

sumbangan pengaruh hanya sebesar 4%. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti memberikan 

beberapa saran kepada pihak-pihak yang terkait, di antaranya sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran kepada para 

guru, khususnya guru PAI untuk lebih menyadari kemampuannya dalam 

penguasaan kelas dan inovasi pembelajaran untuk memberikan suasana 

kelas yang aktif dan lebih mengoptimalkan kemampuan berpikir kritis siswa 

sebagai bentuk pelatihan keterampilan berpikir tingkat tinggi anak. Karena 

berdasar pada penelitian ini telah didapatkan bahwa pengaruh HOTS pada 

pembelajaran PAI hanya memiliki kecil pengaruhnya dalam keterampilan 

berpikir kritis peserta didik. 

2. Bagi Kepala Sekolah SMA N 1 Godean 

Tingkat keterampilan berpikir kritis peserta didik pada tingkat kelas X 

dan XI masih dalam kategori sedang, maka seharusnya kepala sekolah 

beserta stafnya selalu memberikan perhatian lebih terhadap pengaplikasian 

HOTS sebagai model pembelajaran, sehingga SMA N 1 Godean memiliki 

lulusan-lulusan terbaik dengan keterampilan berpikir tingkat tinggi yang 

selalu dibungkus dengan nilai-nilai agama yang dianutnya. 

3. Bagi Peserta Didik 

Peserta didik sebagai pelaku utama pembelajaran seharusnya sadar akan 

keberadaannya di kelas untuk mencari ilmu, sehingga kegiatan 

pembelajaran dapat berjalan lancar dan tujuan HOTS dapat teraih. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti berharap semoga penelitian ini di masa yang akan datang dapat 

digunakan sebagai bahan rujukan. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat 

menggunakan variabel yang berbeda agar penelitian ini dapat berkembang. 
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Lampiran 1. Surat Izin Penelitian 

 

 



 

 

Lampiran 2. Tenaga Kependidikan SMA N 1 Godean  

No Jabatan Nama Pendidikan 

1. Kepala Sekolah Maryono, S.Pd., M.Pd S2 

2. 
Wakil Kepala Sekolah I 

(Humas dan Sarpras) 

Dra. Laily Wahyuningsih S2 

3 
Wakil Kepala Sekolah II 

(Kurikulum) 

Tri ismiyati, M.Pd.  S2 

4 
Wakil Kepala Sekolah 

III (Kesiswaan) 

Selamet, S.Pd. S1 

5 Guru Mapel Suparyanto, S.Pd.I S1 

6 Guru Mapel Sri Handayani, S.Ag, M. Si S2 

7 Guru Mapel Drs. Samijo S2 

8 Guru Mapel Tusia, S.AK S1 

9 Guru Mapel Erni Widiarti, S.H., M.Pd S2 

10 Guru Mapel Drs. Andreas Surasa S2 

11 Guru Mapel Dwi Astuti, S.Pd S1 

12 Guru Mapel Dra. Siwi Hayati S2 

 

13 
Guru Mapel Dra. Nurokhmah S2 

14 Guru Mapel Harda Yunindasari, S.Pd S1 

15 Guru Mapel Tri Sujatwati, S.Pd S1 

16 Guru Mapel Puji Astutiningsih, S.Pd S1 

17 Guru Mapel Bardi, S.Pd, M.Pd S2 

18 Guru Mapel 
Ni Made Suksemawati, 

S.Pd 
S1 

19 Guru Mapel Retno Ririn Rosita, S.Si S1 

20 Guru Mapel Dra. Modesta Noritriarsi S2 

21 Guru Mapel An. Widuratmi, S.Pd S1 

22 Guru Mapel Sri Suryanti, S.Pd S1 

23 Guru Mapel Erwin Setiawan, S.Pd S1 

24 Guru Mapel Yanuar Fandi T, S.Pd.Jas S1 

25 Guru Mapel Nurcahyo Bintoro, S.Pd.Jas S1 

26 Guru Mapel Endang Sri Pujiastuti, S.T S1 

27 Guru Mapel Sarjilah, S.Pd S1 

28 Guru Mapel Tri Asih, S.Pd S1 

29 Guru Mapel Drs. Edy Purnama S2 

30 Guru Mapel Sudaryanti, S.Pd S1 

31 Guru Mapel Drs. Makhfudh S2 

32 Guru Mapel Siti Martiningsih, S.Pd S1 

33 Guru Mapel Drs. Tariman S2 

34 Guru Mapel Afief Noor Fauzia, S.Si S1 

35 Guru Mapel Dra. MA.Purwandari S2 

36 Guru Mapel Erni Dwi Yulianti, S.Pd S1 



 

 

37 Guru Mapel Nurhidayati, S.Pd S1 

38 Guru Mapel Widiyati, S.Pd S1 

39 Guru Mapel Enggar Ariwardani, S.Pd S1 

40 Guru Mapel Lesly Dya Ersanti, S.Pd.T S1 

41 Guru Mapel Tugimin  

42 Guru BK Dra. Sulastri, M.Pd S2 

43 Guru BK Parinem, S.Pd S1 

44 Guru BK Siti Norrohmah  

45 
Tenaga Administrasi 

Sekolah 
Ami Dwi Sukesi  

46 
Tenaga Administrasi 

Sekolah 
Marsiwi  

47 
Tenaga Administrasi 

Sekolah 
Purwaka  

48 
Tenaga Administrasi 

Sekolah 
Sugiarto  

49 
Tenaga Administrasi 

Sekolah 
Sutyatmi  

50 
Tenaga Administrasi 

Sekolah 
Amanto  

51 Pesuruh/Office Boy Mursidi  

52 Pesuruh/Office Boy Syamsudin  

53 Pesuruh/Office Boy Ngadiyono  

54 Pesuruh/Office Boy Rokhani  

55 Petugas Keamanan Tugimin  

56 Tenaga Perpustakaan Eko Purnomo, A.Ma Pust D2 

57 Tenaga Perpustakaan 
Danang Wakhid Marzuki, 

A.Md. 
D3 

58 Staf Laboratorium IPA 
Putri Oktaviana Purnawati, 

S.Pd. 
S1 

59 
Tenaga Administrasi 

Sekolah 
Latifah Wulandari, S.Pd. S1 

60 Staf Teknisi Sekolah Adhitama, S.Pd. S1 

61 Penjaga Malam Wetujo  

62 Penjaga Malam Sukatdiyono  
 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 3. Tabel Prestasi Peserta didik SMA N 1 Godean dari tahun ajaran 2018-2019 

No Jenis Prestasi Peringkat Penyelenggara Tingkat Tahun 

1 
Susur Jalan 

BARATA XXXII 
Juara II 

Gerakan 

Pramuka Kwartir 

Cabang Sleman 
PROVINSI 2018 

2 Lomba Lukis 
Harapan 

III 

Dinas 

Kebudayaan 

Sleman 
KABUPATEN 2018 

3 Lomba Poster Juara I 
Balai Pendidikan 

Menengah 

Kabupaten 
KABUPATEN 2018 

4 Lomba Cipta Puisi Juara II 
Balai Pendidikan 

Menengah 

Kabupaten 
KABUPATEN 2018 

5 
Lomba Seni Kriya 

Putra 
Juara I 

Balai Pendidikan 

Menengah 

Kabupaten 
KABUPATEN 2018 

6 
Lomba Cerdas 

Cermat UUD 1945 
Juara II 

Balai Pendidikan 

Menengah 

Kabupaten 
KABUPATEN 2018 

7 

Lomba Cerdas 

Cermat Lingk. 

Hidup 

Harapan II 
Dinas 

Lingkungan 

Hidup 
KABUPATEN 2018 

8 

Pemuda Remaja 

Pelopor 

Keselamatan 

Juara II 
Dinas 

Perhubungan 
KABUPATEN 2018 

9 
Lomba O2SN 

(Karate) 
Juara I 

Balai Pendidikan 

Menengah 

Kabupaten 
KABUPATEN 2018 

10 
Lomba Lompat 

Jauh (Atletik) 
Juara II 

Balai Pendidikan 

Menengah 

Kabupaten 
KABUPATEN 2018 

11 
Lomba O2SN 

(Karate) 
Juara II 

Balai Pendidikan 

Menengah 

Kabupaten 
KABUPATEN 2018 

12 
Lomba Pembuatan 

Film Dokumenter 
Juara II 

Dinas 

Lingkungan 

Hidup 
KABUPATEN 2018 

13 

Festival Band 

Pelajar Se Kota 

Yogyakarta 

Juara II Gusindo PROVINSI 2018 

14 

Turnamen 

Sepakbola Piala 

Dandim 

Juara III 
Dandim 0706 

Temanggung 
Lainnya 2018 

15 
Olimpiade SAINS 

Biologi 
Juara III 

Dinas 

Pendidikan 
Kabupaten 2018 

16 

Lomba Cerdas 

Cermat Bahasa 

Jawa 

Juara I Balai Dikmen Kabupaten 2018 



 

 

17 
Lomba 

Mendongeng 
Juara I 

Dinas 

Perpustakaan 

dan Kearsipan 

Daerah 

Kabupaten 2018 

18 Lomba Sesoroh Juara III 

Dinas 

Perpustakaan 

dan Kearsipan 

Daerah 

Kabupaten 2018 

19 
Olympiade 

Pahlawan 

Juara 

Harapan 

I 

Dinas Sosial Provinsi 2018 

20 Lomba Poster Juara I 

Dinas 

Pertanahan 

dan Tata 

Ruang 

Kabupaten 2018 

21 Lomba Poster Juara II 

Dinas 

Pertanahan 

dan Tata 

Ruang 

Kabupaten 2018 

22 Sekolah Adiwiyata 
Peringkat 

III 

Pemerintah 

Kabupaten 

Sleman 

Kabupaten 2018 

23 
Lomba Khotbah 

Jum’at (MTQ) 
Juara II 

Korwil 

Sleman Barat 
Kabupaten 2018 

24 
MusabaqohTartil 

Qur'an (MTtQ) 
Juara III 

Korwil 

Sleman Barat 
Kabupaten 2018 

25 
Cerdas Cermat 

Agama (CCA) 
Juara III 

Korwil 

Sleman Barat 
Kabupaten 2018 

26 
Lomba Cerdas 

Cermat Koperasi 
Juara I 

Dinas 

Koperasi dan 

UMKM 

Kabupaten 2019 

27 

Lomba Cerdas 

Cermat 

Lingkungan Hidup 

Juara III 
Dinas 

Lingkungan 

Hidup 
Kabupaten 2019 

28 MTtQ Putri Juara II 
Korwil 

Sleman Barat 
Kabupaten 2019 

29 Kaligrafi Juara II 
Korwil 

Sleman Barat 
Kabupaten 2019 

30 CCA Juara II 
Korwil 

Sleman Barat 
Kabupaten 2019 

31 Lomba Nasyid Juara II 
Korwil 

Sleman Barat 
Kabupaten 2019 



 

 

32 
Lomba Pleton Inti 

(Tonti) Putri 
Juara III 

Dies Natalis 

Universitas 

Atma Jaya 

Yogyakarta ke 

54 

Lainnya 2019 

33 
Lomba Poster Se-

Jawa 
Juara II 

Olimpiade 

Sejarah UNY 

Antar 

Provinsi 

(se-Jawa) 

2019 

34 
Lomba Utsawa 

Dharmawacana 
Juara I 

Dinas 

Kebudayaan 

DIY 

Provinsi 2019 

35 

Lomba Karya 

Ilmiah Remaja 

(KIR) PAI 

Juara 

Harapan 

II 

HMJ-MTK 

UIN Alauddin 

Makassar 

Nasional 2019 

36 

Lomba Karya 

Ilmiah Remaja 

(KIR) PAI 

Juara 

Harapan 

III 

HMJ-MTK 

UIN Alauddin 

Makassar 

Nasional 2019 

  



 

 

Lampiran 4. Keterampilan Berpikir Kritis Menurut Robert Ennis 

Indikator 

Berpikir Kritis 

Sub-Indikator Berpikir 

Kritis 

Penjelasan 

Elementary 

clarification 

(memberikan 

penjelasan 

sederhana) 

1. Memfokuskan 

pertanyaan 

a. Mengidentifikasi dan merumuskan 

pertanyaan. 

b. Mengidentifikasi kriteriakriteria 

untuk mempertimbangkan 

jawaban yang mungkin. 

c. Menjaga kondisi pikiran. 

2. Menganalisis 

argument 

a. Mengidentifikasi kesimpulan. 

b. Mengidentifikasi alasan (sebab) 

yang dinyatakan (eksplisit). 

c. Mengidentifikasi alasan (sebab) 

yang tidak dinyatakan (implisit). 

d. Mengidentifikasi ketidak 

relevanan dan kerelevanan. 

e. Mencari persamaan dan 

perbedaan. 

f. Mencari struktur dari suatu 

argumen. 

g. Membuat ringkasan. 

3. Bertanya dan 

menjawab 

pertanyaan 

klarifikasi dan 

pertanyaan yang 

menantang 

a. Mengapa demikian? 

b. Apa intinya, apa artinya? 

c. Apa contohnya, apa yang bukan 

contohnya? 

d. Bagaimana menerapkannya dalam 

kasus tersebut? 

e. Perbedaan apa yang 

menyebabkannya? 

f. Akankah anda menyatakan lebih 

dari itu? 

Basic support 

(membangun 

keterampilan 

dasar) 

1. Mempertimbangkan 

kredibilitas 

(kriteria) suatu 

sumber. 

a. Ahli. 

b. Tidak adanya konflik internal. 

c. Kesepakatan antar sumber. 

d. Reputasi. 

e. Menggunakan prosedur yang ada. 

f. Mengetahui resiko. 

g. Kemampuan memberikan alasan. 

h. Kebiasaan hati-hati. 

 

  



 

 

2. Mengobservasi dan 

mempertimbangkan 

hasil observasi 

a. Ikut terlibat dalam 

menyimpulakan. 

b. Dilaporkan oleh pengamat sendiri. 

c. Mencatat hal-hal yang diinginkan. 

d. Penguatan dan kemungkinan 

penguatan. 

e. Kondisi akses yang baik. 

f. Penggunaan teknologi yang 

kompeten. 

g. Kepuasan observer atas kredibilitas 

kriteria. 

Inference 

(membuat 

inferensi) 

1. Membuat deduksi 

dan 

mempertimbangkan 

hasil deduksi. 

a. Kelompok yang logis. 

b. Kondisi yang logis. 

c. Interpretasi pernyataan. 

2. Membuat induksi 

dan 

mempertimbangkan 

hasil 

a. Membuat generalisasi. 

b. Membuat kesimpulan dan 

hipotesis. 

3. Membuat dan 

mempertimbangkan 

keputusan 

a. Latar belakang fakta. 

b. Konsekuensi. 

c. Penerapan prinsip-prinsip. 

d. Menyeimbangkan, memutuskan. 

Advance 

clarification 

(memberikan 

penjelasan 

lebih lanjut) 

1. Mendefinisikan 

istilah dan 

mempertimbangkan 

definisi. 

a. Bentuk: sinonim, klasifikasi, 

rentang, ekspresi yang sama, 

operasional, contoh dan non 

contoh. 

b. Strategi definisi (tindakan, 

mengidentifikasi persamaan) 

c. Konten (isi). 

2. Mengidentifikasi 

asumsi 

a. Penalaran secara implisit. 

b. Asumsi yang diperlukan, 

rekonstruksi, argumen. 

Strategy and 

tactics 

(mengatur 

strategi dan 

taktik) 

1. Memutuskan suatu 

tindakan 

a. Mendefinisikan suatu masalah. 

b. Menyeleksi suatu kriteria untuk 

membuat solusi. 

c. Merumuskan alternatif yang 

memungkinkan. 

d. Memutuskan hal-hal yang akan 

dilakukan secara tentatif. 

e. Melakukan tinjauan ulang. 

f. Memonitor implementasi. 
  



 

 

Lampiran 5. Kisi-kisi Instrumen Penelitian 

Variabel Aspek Indikator 
Jumlah 

Item 

No 

Item 

HOTS 

dalam 

Pembelaj

aran PAI 

Silabus/RPP 

HOTS 

Menganalisis 

kesesuaian 

Pembelajaran terhadap 

keperluan peserta didik 

2 1, 2 

Metode 

Pembelajaran 

Mampu menganalisis 

metode pembelajaran 

berbasis HOTS 

3 3, 4, 5 

Sarana dan 

Prasarana 

Memberikan penilaian 

terhadap sarana 

prasarana penunjang 

pembelajaran HOTS 

2 6, 7 

Kondisi 

Lingkungan 

Sekolah 

Memberikan penilaian 

terhadap kondisi 

lingkungan sekolah  

2 8, 9 

Sikap 

Kritis 

Elementary 

clarification 

(memberikan 

penjelasan 

sederhana) 

Memfokuskan 

pertanyaan 
6 

10, 11, 

12, 13, 

14, 15, 

16 

Menganalisis argument 

6 

17, 18, 

19, 20, 

21,22 

Bertanya dan menjawab 

pertanyaan klarifikasi 

dan pertanyaan yang 

menantang 

3 
23, 24, 

25 

Basic support 

(membangun 

keterampilan 

dasar) 

Mempertimbangkan 

kredibilitas (kriteria) 

suatu sumber. 

2 26, 27 

Mengobservasi dan 

mempertimbangkan 

hasil observasi 

2 28, 29 

Inference 

(membuat 

inferensi) 

Membuat deduksi dan 

mempertimbangkan 

hasil deduksi 

1 30 

Membuat induksi dan 

mempertimbangkan 

hasil induksi 

1 31 

Membuat dan 

mempertimbangkan 

keputusan 

2 32, 33 



 

 

Advance 

clarification 

(memberikan 

penjelasan 

lebih lanjut) 

Mendefinisikan istilah 

dan mempertimbangkan 

definisi. 

1 34 

Mengidentifikasi asumsi 
1 35 

Strategy and 

tactics 

(mengatur 

strategi dan 

taktik) 

Memutuskan suatu 

tindakan 

5 

36, 37, 

38, 39, 

40 

 

  



 

 

Lampiran 6. Instrumen Penelitian 

ANGKET SIKAP KRITIS 

1. Tuliskan identitas anda pada lembar yang telah disediakan. 

2. Berilah pendapat anda dari setiap pertanyaan dengan pilihan jawaban sebagai 

berikut: 

“Sangat Setuju (SS)”, “Setuju (S)”, “Kurang Setuju (KS)” atau “Tidak 

Setuju (TS), dengan cara memberikan tanda check list (√) pada kolom yang 

tersedia. 

3. Jawablah sesuai dengan kondisi anda sebenarnya. 

4. Angket ini bertujuan untuk digunakan penelitian, maka jawaban anda sangatlah 

berpengaruh untuk kevalidan data yang akan peneliti gunakan sebagai 

pertanggung jawaban. 

5. Dimohon mengisi keseluruhan pertanyaan yang disediakan. 

IDENTITAS DIRI 

Nama  :…………………………………….. 

Jenis Kelamin :…………………………………….. 

Kelas   :…………………………………….. 

No. Hp/WA :…………………………………….. 

No Pertanyaan 
Jawaban 

SS S KS TS 

1 Materi pembelajaran pada mata pelajaran PAI 

sangat sesuai dengan keperluan saya untuk 

mengenali sebuah permasalahan 

    

2 Materi pembelajaran pada mata pelajaran PAI 

membantu saya untuk dapat mengaitkan antara 

satu materi terhadap materi lainnya 

    

3 Guru PAI sering memberikan tugas untuk 

menganalisis sebuah permasalahan terbaru 

    

4 Guru PAI sering menugaskan siswa untuk 

mengkritisi sebuah permasalahan  

    

5 Guru PAI sering menugaskan siswa untuk 

merancang kegiatan presentasi serta membuat 

tugas-tugas tertulis seperti mind map dll. 

    

6 Perpustakaan sering digunakan oleh guru sebagai 

media pembelajaran PAI agar siswa dapat 

menganalisis permasalahan dengan referensi 

buku yang tersedia 

    

7 Guru PAI sering menugaskan siswa untuk 

menganalisis sebuah masalah yang terdapat pada 

media social melalui internet 

    



 

 

8 Saya menilai, bahwa SMA N 1 Godean adalah 

sekolah yang sangat menjunjung tinggi nilai-nilai 

keagamaan 

    

9 Saya menilai, bahwa SMA N 1 Godean memiliki 

lingkungan yang mendukung untuk 

mengembangkan pola pikir siswa lebih kritis, dan 

mandiri dalam bertindak 

    

10 Materi pembelajaran PAI yang disampaikan guru, 

selalu saya hubung-hubungkan dengan 

permasalahan-permasalahan yang terjadi di luar 

kelas 

    

11 Materi pembelajaran PAI yang disampaikan guru, 

selalu saya coba uraikan inti materi apa yang 

disampaikan dan selalu mencoba untuk bertanya 

    

12 Ketika guru melontarkan pertanyaan mengenai 

sebuah permasalahan, saya selalu 

mempertimbangkan terlebih dahulu jawaban 

yang logis dan benar 

    

13 Saya sangat suka ketika guru memberikan sebuah 

pertanyaan yang sulit, sehingga saya tertantang 

untuk mencari jawabannya, yang nantinya dapat 

saya jadikan sebuah pengetahuan 

    

14 Saya sangat suka dengan kegiatan debat, karena 

saya dapat memperdebatkan suatu permasalahan, 

sehingga saya mendapatkan pelajaran dari 

perdebatan yang dilakukan 

    

15 Saya bertindak dan berpikir selalu seperti apa 

yang saya pikirkan dengan kesadaran total  

    

16 Dalam berpikir saya selalu melakukannya dengan 

sangat terstruktur, dimana saya selalu menyeleksi 

jawaban mendasar terlebih dahulu dari sebuah 

permasalahan 

    

17 Ketika saya dihadapkan pada suatu kesimpulan, 

saya akan menganalisisnya berdasar pada relevan 

atau tidaknya kesimpulan dengan permasalahan 

yang terjadi sebenarnya 

    

18 Ketika saya mendapat suatu berita/informasi 

baru, saya selalu fokus menganalisis penyebab 

berita/informasi tersebut terjadi 

    

19 Ketika saya mendapat suatu berita/informasi 

baru, saya selalu fokus menganalisis akibat dari 

berita/informasi tersebut terhadap masyarakat 

luas dan saya pribadi 

    

20 Ketika saya dihadapkan dengan suatu 

berita/informasi yang tidak relevan (tidak sesuai), 

saya selalu menerima berita tersebut dengan tanpa 

    



 

 

mengecek sesuai atau tidaknya berita dengan 

kejadian sebenarnya 

21 Dalam menyikapi pendapat yang memiliki suatu 

perbedaan ataupun persamaan, yang akan saya 

cari adalah apa yang mengakibatkan pendapat itu 

berbeda dan sama 

    

22 Ketika pembelajaran PAI, guru seringkali 

menugaskan untuk membuat ringkasan dari 

pembelajaran yang disampaikan 

    

23 Ketika saya dihadapkan pada sebuah 

permasalahan, saya selalu mempertanyakan apa 

permasalahannya? mengapa bisa terjadi? dan 

bagaimana bisa terjadi? 

    

24 Saya selalu mempertanyakan kebenaran sebuah 

argumen yang disampaikan oleh orang lain 

    

25 Saya selalu mengecek terlebih dahulu kebenaran 

berita yang saya terima 

    

26 Saya  sangat mendukung portal berita yang tidak 

kredibel (terpercaya) untuk selalu 

menyampaikan-menyampaikan berita tanpa 

adanya pertimbangan 

    

27 Saya senang membagi berita/informasi dari 

sumber berita hoax, tanpa berpikir resiko 

berbahaya berita tersebut tersebar luas 

    

28 Ketika kegiatan kelompok (kerja kelompok, 

diskusi kelas, rapat kepanitiaan dan kegiatan 

berkelompok lainnya), saya selalu mencoba 

menyimpulkan pendapat-pendapat yang 

disampaikan dari teman-teman 

    

29 Dalam kegiatan belajar-mengajar, baik dari 

penjelasan guru, kerja kelompok, dan diskusi 

kelas, saya selalu membuat catatan kesimpulan 

dari apa yang saya dapatkan 

    

30 Saya suka menyimpulkan beberapa pendapat 

menjadi satu kesimpulan untuk mempermudah 

dalam memahaminya (seperti contoh banyak 

ulama yang berpendapat bahwa khamr itu haram, 

maka saya simpulkan jika segala yang 

memabukkan adalah haram) 

    

31 Saya tidak menyetujui argument yang 

menyatakan bahwa semua agama itu sama, akan 

tetapi saya setuju bahwa masing-masing agama 

memiliki perbedaan 

    

32 Ketika mengambil keputusan, saya selalu 

memperhitungkan terlebih dahulu konsekuensi 

    



 

 

yang dapat saya terima secara pribadi maupun 

Bersama 

33 Dalam membuat sebuah keputusan, saya selalu 

berpedoman pada prinsip-prinsip hidup yang saya 

bangun 

    

34 Saya seringkali merancang atau merencanakan 

sesuatu berdasar pada apa yang saya ketahui dan 

apa yang saya minati  

    

35 Dalam pembelajaran saya selalu mencoba 

menelaah lebih dalam penyampaian guru, untuk 

mencari pesan tersirat yang disampaikan baik 

berupa nasehat, saran, motivasi, dll 

    

36 Ketika menghadapi sebuah masalah saya akan 

terlebih dahulu mencari tahu terlebih dahulu apa 

permasalahan yang sebenarnya 

    

37 Dalam memecahkan permasalahan, saya 

seringkali membuat dan menyeleksi beberapa 

opsi solusi  

    

38 Ketika solusi tidak dapat memecahkan suatu 

permasalahan, saya mencoba untuk membuat dan 

merancang alternatif yang memungkinkan 

    

39 Ketika semua tindakan yang saya lakukan tidak 

dapat memecahkan permasalahan, saya akan 

mengevaluasi ulang apa yang menjadi 

permasalahan  

    

40 Saya adalah orang yang merancang segala sesuatu 

dengan strategi dan taktik terlebih dahulu 

    

 

  



 

 

Lampiran 7. Hasil Uji Validitas Angket 

  Item_1 Item_2 Item_3-38 Item_39 Item_40 Total 

 Item_1 Pearson Correlation 1 .477** 
. 

0.178 

 

-0.006 .440** 

Sig. (2-tailed)   0.000 . 0.051 0.950 0.000 

N 121 121 . 121 121 121 

Item_2 Pearson Correlation .477** 1 

. 

0.071 -0.054 .343** 

Sig. (2-tailed) 0.000   
. 

0.439 0.556 0.000 

N 121 121 . 121 121 121 

Item_3-38 . .  . . . . 

Item_39 Pearson Correlation 0.178 0.071 

. 

1 .467** .649** 

Sig. (2-tailed) 0.051 0.439 
. 

  0.000 0.000 

N 121 121 . 121 121 121 

Item_40 Pearson Correlation -0.006 -0.054 

. 

.467** 1 .485** 

Sig. (2-tailed) 0.950 0.556 
. 

0.000   0.000 

N 121 121  121 121 121 

Total Pearson Correlation .440** .343** 

. 

.649** .485** 1 

Sig. (2-tailed) 0.000 0.000 
. 

0.000 0.000   

N 121 121 . 121 121 121 

 

  



 

 

Lampiran 8. Hasil Uji Reliabilitas 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.859 40 

 

 
Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale Variance 
if Item Deleted 

Corrected Item-
Total 

Correlation 

Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted 

Item_1 118.80 78.410 .393 .855 

Item_2 118.98 79.308 .291 .857 

Item_3 119.32 78.437 .263 .858 

Item_4 119.24 78.500 .287 .857 

Item_5 118.70 79.944 .179 .859 

Item_6 120.14 78.305 .275 .858 

Item_7 119.56 79.598 .168 .860 

Item_8 118.56 79.348 .303 .857 

Item_9 119.06 79.638 .218 .858 

Item_10 119.18 77.733 .430 .854 

Item_11 119.55 77.933 .397 .855 

Item_12 118.95 78.131 .423 .854 

Item_13 119.64 77.148 .355 .856 

Item_14 119.56 77.465 .362 .855 

Item_15 118.94 77.372 .472 .853 

Item_16 119.08 78.310 .449 .854 

Item_17 119.00 78.217 .508 .853 

Item_18 119.23 78.929 .266 .857 

Item_19 119.18 78.633 .316 .856 

Item_20 118.72 79.404 .191 .860 

Item_21 119.37 78.886 .324 .856 

Item_22 119.84 78.350 .245 .859 

Item_23 118.98 77.124 .502 .852 

Item_24 118.95 79.764 .241 .858 

Item_25 118.82 76.917 .568 .851 

Item_26 118.52 81.385 .039 .863 

Item_27 118.35 80.095 .253 .857 

Item_28 119.27 79.217 .337 .856 

Item_29 119.51 78.202 .345 .856 

Item_30 119.17 77.911 .405 .854 

Item_31 118.92 80.843 .082 .862 

Item_32 118.80 78.194 .433 .854 

Item_33 118.93 77.196 .519 .852 

Item_34 118.97 78.116 .434 .854 

Item_35 119.17 76.478 .524 .852 

Item_36 118.92 78.110 .440 .854 

Item_37 119.03 79.416 .322 .856 

Item_38 118.99 78.558 .398 .855 

Item_39 118.99 76.208 .613 .850 

Item_40 119.20 77.144 .430 .854 



 

 

Lampiran 9. Hasil Angket 

 

 

Angket Kelas X 

MIPA 1                     

 

                     

No Nama Responden Nomor Butir Angket 
Total Skor 

  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 
  

1 Ahmad Muhsin 
3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 2 4 4 2 1 3 4 4 4 4 2 2 2 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 125 

2 

Ahmad Siddiq 

Praji 
4 4 3 3 3 2 2 3 4 3 2 3 3 3 4 4 3 2 2 4 3 3 4 4 4 2 4 3 2 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 130 

3 

Danendra Dipa. 

D 
4 3 4 3 4 2 3 4 4 3 3 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 122 

4 

Dian Fitdia 

Ningsih 
4 4 3 2 3 3 3 4 4 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 118 

5 

Dian Hasta 

Pranuta S 
4 3 4 3 3 2 2 4 4 4 2 3 2 3 4 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 2 2 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 126 

6 

Dwi Cahya 

Nurani 
4 3 2 2 4 1 2 3 3 2 2 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 2 2 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 117 

7 Dwi Ratna Sari 
4 4 2 2 3 1 2 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 123 

8 

Fadhilah 

Rohadatul A'isy 
3 3 2 3 4 2 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 2 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 129 

9 Fahmi Kariem 
2 2 1 1 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 4 2 4 3 2 4 4 3 4 4 3 2 3 4 4 3 4 2 4 3 4 4 3 118 

10 

Faris Ahmad 

Husain 
2 2 1 1 3 1 1 3 2 2 2 3 4 3 3 3 3 2 3 4 3 1 3 4 4 4 4 3 2 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 116 

11 

Farisa Zahra 

Nurmadani 
3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 112 

12 

Ficking Alindra 

Wijoyodarmo 
3 3 3 3 4 2 2 3 3 2 2 4 3 3 4 4 3 2 2 4 3 1 2 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 119 

13 

Hanifa Riezky 

Ramadhani 
3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 111 

14 

Hasna Atika 

Syahla 
3 3 2 3 4 2 3 4 3 3 3 3 2 2 4 4 3 3 3 4 2 2 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 130 

15 Hestina Trisnanti 
3 4 2 3 4 2 2 4 4 3 2 3 2 2 4 3 3 3 2 3 3 2 2 2 4 4 4 2 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 117 

16 Jauza' Athifah H. 
3 3 3 3 4 2 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 120 

17 Luthfi Hakim 
4 3 4 3 4 2 3 4 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 123 

18 

Muhammad 

Ridwan 
4 3 4 3 4 2 2 3 3 2 2 4 3 3 4 4 3 2 2 4 3 1 2 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 121 



 

 

19 

Nabilla Annisa 

K.W 
3 3 3 3 4 1 3 3 2 2 3 3 1 3 3 3 3 4 3 4 2 2 3 3 3 4 4 3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 115 

20 Nadia Kamila K 
3 3 3 2 3 1 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 1 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 114 

21 

Nindita Risti 

Maharani 
3 3 3 2 3 1 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 1 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 115 

22 

R.RR. Risniana 

Cantika Ummari 
4 3 3 3 4 2 2 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 129 

23 

R.R Aprilina 

Desvian Ananda 
4 3 3 3 4 2 3 4 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 124 

24 

Rafa Alivia 

Salimah Putri 
4 3 3 3 4 2 2 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 129 

25 

Rafindra Sandi 

Garsia 
4 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 2 4 4 2 1 3 4 4 4 4 2 2 2 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 131 

26 

Rahma Amani 

Saputri 
3 3 2 2 4 2 2 4 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 114 

27 Ratna Tyara Putri 
3 3 2 2 4 2 2 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 4 4 3 2 2 4 3 2 3 3 3 3 3 3 2 115 

28 

Salsabila Dwi 

Rahma 
4 3 2 2 4 2 2 4 4 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 112 

29 

Salsabila Eka 

Fadila 
3 3 2 2 4 2 2 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 113 

30 Shafa' Adelia R 
4 3 4 4 4 2 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 124 

31 

Silvia Dwi 

Nuryani 
4 4 3 3 4 2 3 3 3 4 2 3 2 3 4 4 4 3 2 4 2 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 134 

32 

Vindria Laila 

Rahma 
3 4 2 2 4 2 2 4 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 113 

33 

Wahyu Nugraha 

R.G 
4 4 3 3 3 1 2 4 2 3 2 3 2 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 130 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Angket Kelas X 
IPS 1                                          

NO 
Nama 

Responden 

Nomor Butir Angket 
Total Skor 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40   

1 Abyan Zaky Ilham 3 3 3 3 4 2 2 3 3 3 2 3 2 2 4 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 118 

2 Aisha Malva Allta 3 3 3 3 4 1 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 2 3 2 3 3 4 3 3 2 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 117 

3 
Alifia Desy 
Nuryanti 

3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 4 3 2 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 126 

4 Anisa Budi Utami 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 2 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 137 

5 Anisa Dwi Syafitri 3 3 3 3 4 2 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 2 4 3 2 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 131 

6 
Belva Kynan 
Sahasika 

3 4 2 3 3 1 3 4 3 3 3 4 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 4 4 4 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 115 

7 
Defita 
Ristianirum 

3 3 2 2 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 120 

8 
Dian Yulaikha 
Ambarsari 

3 3 4 4 3 2 3 3 3 4 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 117 

9 Dila Yoni Saputri 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 1 2 3 3 3 3 3 2 2 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 109 

10 Dina Widya N.A 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 115 

11 
Evie 
Kusumaningsih 

3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 4 3 3 3 2 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 121 

12 

Faridah 
Pramudya 
Dewandaru 

3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 4 4 4 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 119 

13 
Farrel Ahmad 
Syakur 

3 3 3 3 4 2 2 3 3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 4 4 3 2 2 4 3 4 3 2 3 3 3 2 3 116 

14 
Fitri 
Wulanningsih 

3 3 3 3 4 1 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 4 3 2 3 4 4 3 2 2 3 4 3 3 3 3 119 

15 Ghina Shabrina 3 3 2 3 3 1 1 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 1 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 115 

16 
Khafidhotul 
Fuadatil Azka 

3 3 3 3 4 2 4 4 4 3 2 3 1 1 2 2 3 3 2 3 2 2 4 4 3 2 3 2 2 1 4 3 2 2 1 3 3 3 2 2 105 

17 
Krishna Afif 
Kurniawan 

3 2 3 3 3 1 2 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 2 4 3 4 4 4 3 3 4 2 4 4 3 3 4 4 4 3 4 131 

18 
Luthviana 
Herawati 

4 4 3 3 4 2 3 4 4 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 4 2 1 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 125 

19 
Manisa Fani 
Rahmasari 

3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 134 

20 Meysha Anindita 3 3 3 3 2 1 2 4 3 3 2 2 1 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 110 



 

 

21 Muthia Khairul L 3 3 2 2 4 1 3 4 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 113 

22 Nafisa Abida 3 2 2 2 4 2 3 4 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 4 4 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 110 

23 
Najwa Fathaya 
Nissa 

3 3 2 3 3 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 1 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 116 

24 
Nindya 
Rahmaningrum 

3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 100 

25 
Niranida Aliyya 
N.W 

3 3 2 3 4 1 2 4 3 2 3 4 2 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 2 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 127 

26 Novi Galuh S 4 4 3 3 4 2 2 4 4 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 4 2 2 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 118 

27 Okta Ardia 3 3 3 3 4 2 3 4 4 3 3 4 4 2 3 3 3 3 2 4 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 126 

28 Pramudito Adi N 3 3 3 3 4 1 2 4 3 4 3 3 3 3 3 2 4 3 3 4 3 2 3 3 4 4 4 3 2 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 124 

29 Risqi Widyastuti 3 3 3 4 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 115 

30 
Satria Ageng 
Wibawa 

3 3 2 3 3 1 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 4 3 1 3 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 112 

31 Suci Dwi M 3 2 1 1 3 1 2 4 2 2 2 1 1 3 3 3 3 2 2 4 3 1 3 4 3 4 4 3 3 3 2 3 3 4 2 3 3 3 2 3 104 

32 Syifa Naila M 3 3 2 3 4 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 124 

33 
Tanaya Raras 
Anindita 

4 4 3 3 4 2 3 4 4 3 3 3 3 2 4 3 4 2 4 4 3 2 4 4 4 3 4 3 2 4 4 4 3 4 4 3 2 3 4 2 132 

34 Vanya Desitarina 3 2 2 2 3 2 3 4 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 114 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Angket Kelas 

XI MIPA 1                                           

NO 
Nama 

Responden 
Nomor Butir Angket 

Total Skor 

  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40  

1 

Abdurrahman 

Tsaqib As-

Shiddiq 

3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 4 4 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 110 

2 

Aisyah Nur 

Assyifa 
4 4 3 3 4 2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 129 

3 

Alifah 

Khusnul 

Annisa 

4 3 4 4 4 1 2 4 4 4 3 3 3 2 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 128 

4 

Almaeda Silla 

Devi 
3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 134 

5 

Amalia Putri 

Rurina 
4 4 3 3 4 2 3 3 3 3 2 3 4 2 3 3 4 4 3 4 4 2 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 125 

6 

Chyndi 

Nadhea 

Puspareni 

3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 114 

7 

Citra Nur 

Halimah 
4 3 2 2 4 1 2 3 3 4 2 4 2 2 4 3 3 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 130 

8 

Dwiki Putra 

Oktafian 
3 4 3 3 4 2 3 4 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 124 

9 

Dwi Nanda 

Febri Kurnia 
3 3 4 3 4 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 2 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 135 

10 

Emilia Dani 

Safitri 
4 3 3 3 4 2 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 2 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 130 

11 

Fadhila Fathin 

Zahra 
3 3 4 4 4 3 4 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 4 2 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 119 

12 

Faida Rahma 

Nur Afifah 
4 3 2 2 3 2 2 4 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 116 

13 

Farah Amalla 

Fajri 
3 3 2 2 4 2 2 4 2 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 1 4 4 4 4 4 2 1 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 132 

14 

Faza Alifa 

Fathur R 
3 3 3 4 4 2 4 4 3 3 3 4 2 2 3 3 3 3 2 4 3 3 3 2 4 4 4 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 124 

15 Frisca Fitria 
4 3 3 3 3 2 2 4 4 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 122 

16 

Hanif Luthfi 

Nur Hakim 
3 3 2 2 3 1 2 3 3 3 2 3 2 3 4 3 3 3 3 4 2 2 3 3 3 4 4 2 2 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 2 114 

17 

Hasna 

Syauqina 
4 3 3 4 4 2 3 3 2 3 2 3 2 2 4 4 4 1 3 4 2 2 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 129 

18 

Ika Putri Dwi 

Praptiwi 
3 3 4 4 4 2 4 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 4 2 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 118 

19 

Imtiyaaz 

Dzaka Z 
3 3 2 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 2 3 4 4 4 3 3 4 4 4 133 



 

 

20 

Intan Kurnia 

Utami 
4 4 2 3 3 2 2 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 120 

21 

Isnaini Nurul 

Khasanah 
4 3 3 3 3 2 2 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 2 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 121 

22 

Izzatun Amalia 

N 
4 3 4 3 4 1 3 4 3 3 2 4 2 3 4 3 4 2 2 1 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 131 

23 

Jacinda Dewati 

N 
3 4 4 3 4 2 3 4 2 3 2 3 2 2 4 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 122 

24 

Janna Dzikrina 

Rahmadyan 
3 3 4 4 4 3 4 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 4 2 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 119 

25 

Karisna Putri 

Rindy Nurani 
3 3 3 3 4 1 2 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 135 

26 

Khanin Dhea 

Salisa 
3 4 4 3 4 3 2 4 3 4 3 2 2 3 4 3 4 3 3 4 3 2 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 133 

27 

Muhammad 

Agmal 

Yumantoro 

4 3 3 3 4 1 2 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 2 3 3 4 4 4 3 3 4 2 4 3 3 3 4 3 4 4 3 131 

28 

Muhammad 

Fikri Irfan F 
3 3 3 3 4 2 2 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 2 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 132 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Angket Kelas 

XI IPS 1                                           

N

O 

Nama 

Responden 

Nomor Butir Angket 
Total Skor 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 

1 

Ade Ayu 

Wulandari 
3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 1 3 1 2 2 3 3 2 2 4 2 3 2 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 109 

2 

Aditya Denadea 

Wibowo  
3 2 3 4 3 2 1 3 3 3 2 4 1 2 4 2 3 3 4 4 2 1 2 3 3 4 4 3 1 2 3 4 4 2 3 4 4 3 2 1 111 

3 

Ahmad Raihan 

Farhan 
3 4 3 3 2 2 2 4 3 3 3 4 4 2 2 3 2 4 4 3 3 2 4 3 3 4 3 3 2 2 3 4 3 2 4 3 4 3 2 2 119 

4 

Amadhea Kania 

Karmawan 
4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 2 4 4 4 1 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 3 140 

5 

An-Nisa Khairi 

Latifa 
4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 126 

6 

Asysyafa’i 

Donna Angelina  
3 3 3 3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 125 

7 

Distasari 

Ekaputri Ariyati  
4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 116 

8 

Emira Ega 

Damayanti  
3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 109 

9 
Faza Nabila  3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 114 

10 

Hanifa Tyas 

Anindya  
4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 129 

11 

Ira Sasikirani 

Setia Gani  
4 4 3 3 3 2 2 4 4 3 3 4 3 2 3 4 4 4 3 4 3 2 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 137 

12 

Kartiko Bagas 

Swasono 

Pramudita  

3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 126 

13 

Larissa Dewi 

Anggraeni  
3 3 3 4 3 2 3 3 2 3 3 2 1 3 3 2 3 2 3 2 2 4 4 3 3 4 4 3 1 2 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 114 

14 

Livia Lucky 

Angelia  
4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 152 

15 
Marsya Franada  4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 125 

16 

Mohammad 

Fahri Ermawan  
3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 3 3 3 2 3 3 2 3 3 115 

17 

Nanda Nurse 

Alya  
4 3 3 4 4 3 2 4 2 3 2 4 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 134 

18 

Naufal Zaki 

Adani  
4 3 3 3 4 2 4 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 2 3 4 3 2 3 3 3 4 4 3 3 2 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 121 

19 

Nizam Hafidz 

Rizkenny 
3 3 4 4 2 1 3 3 3 2 2 3 1 1 3 3 3 2 3 3 2 2 2 4 3 4 4 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 111 

20 

Okta 

Ramadhana  
4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 145 



 

 

21 

Putri Kusuma 

Ningrum  
4 4 3 3 3 2 3 4 3 3 2 4 3 2 4 3 4 3 3 4 3 2 3 4 4 4 4 3 2 3 4 2 3 3 3 4 3 3 3 3 127 

22 

Rayhan Quds 

Inzaghi  
4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 4 2 4 4 4 3 3 3 3 3 2 4 3 3 4 4 3 2 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 136 

23 

Rio Anugrah 

Raya  
4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 4 4 4 2 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 130 

24 

Rosavella 

Nabila Yusrina  
3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 108 

25 

Uly Fatul 

Romadoni  
3 3 2 3 3 4 2 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 2 4 3 4 3 4 2 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 133 

26 

Yancuta Galih 

Imania Reksa  
4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 2 3 3 4 4 2 2 4 2 3 4 4 4 4 4 3 2 4 1 4 4 4 3 4 4 4 4 4 135 

 

  



 

 

Lampiran 10. SKL SMA N 1 Godean 

Dimensi Kualifikasi 

Sikap Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap: 

1. beriman dan bertakwa kepada Tuhan YME, 

2. berkarakter, jujur, dan peduli, 

3. bertanggungjawab, 

4. pembelajar sejati sepanjang hayat, dan 

5. sehat jasmani dan rohani 

sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan keluarga, 

sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, 

negara, kawasan regional, dan internasional. 

Pengetahuan Memiliki pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 

metakognitif pada tingkat teknis, spesifik, detil, dan 

kompleks berkenaan dengan: 

1. ilmu pengetahuan, 

2. teknologi, 

3. seni, 

4. budaya, dan 

5. humaniora. 

Mampu mengaitkan pengetahuan di atas dalam konteks diri 

sendiri, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam 

sekitar, bangsa, negara, serta kawasan regional dan 

internasional. 

Faktual 

Pengetahuan teknis dan spesifik, detail dan kompleks 

berkenaan dengan ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan 

budaya terkait dengan masyarakat dan lingkungan alam 

sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan internasional. 

Konseptual 

Terminologi/istilah dan klasifikasi, kategori, prinsip, 

generalisasi, teori,model, dan struktur yang digunakan terkait 

dengan pengetahuan teknis dan spesifik, detail dan kompleks 

berkenaan dengan ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan 

budaya terkait dengan masyarakat dan lingkungan alam 

sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan internasional. 

Prosedural 

Pengetahuan tentang cara melakukan sesuatu atau kegiatan 

yang terkait dengan pengetahuan teknis, spesifik, algoritma, 

metode, dan kriteria untuk menentukan prosedur yang sesuai 

berkenaan dengan ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan 

budaya, terkait dengan masyarakat dan lingkungan alam 

sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan internasional. 

Metakognitif 

Pengetahuan tentang kekuatan dan kelemahan diri sendiri 

dan menggunakannya dalam mempelajari pengetahuan 



 

 

teknis, detail, spesifik, kompleks, kontekstual dan 

kondisional berkenaan dengan ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, dan budaya terkait dengan masyarakat dan lingkungan 

alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan 

internasional. 

Keterampilan Memiliki keterampilan berpikir dan bertindak: 

1. kreatif, 

2. produktif, 

3. kritis, 

4. mandiri, 

5. kolaboratif, dan 

6. komunikatif 

melalui pendekatan ilmiah sebagai pengembangan dari yang 

dipelajari di satuan pendidikan dan sumber lain secara 

mandiri 
  



 

 

Lampiran 11 KI dan KD Kelas X dan Kelas XI SMA N 1 Godean Tahun Ajaran 2018/2019 

Kelas Kompetensi Inti Kompetensi Dasar Sub-Materi 

X 

(Sepuluh) 

3. Memahami, 

menerapkan, dan 

menganalisis 

pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural, 

dan metakognitif 

berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya, dan 

humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, 

dan peradaban terkait 

penyebab fenomena dan 

kejadian, serta 

menerapkan pengetahuan 

prosedural pada bidang 

kajian yang spesifik 

sesuai dengan bakat dan 

minatnya untuk 

memecahkan masalah. 

3.1  Menganalisis Q.S. 

Al-Hujurat /49: 10 dan 

12; serta hadis tentang 

kontrol diri (mujahadah 

an-nafs), prasangka baik 

(husnuzzhan), dan 

persaudaraan (ukhuwah) 

Al Qur’an 

3.3 Menganalisis makna 

al-Asma’  al-Husna: al-

Karim, al-Mu’min, al-

Wakil, al-Matin, al-Jami’, 

al-‘Adl, dan al-Akhir 

Aqidah 

3.5 Menganalisis 

ketentuan berpakaian 

sesuai syariat Islam 

Akhlak 1 

3.6 Menganalisis manfaat 

kejujuran dalam 

kehidupan sehari-hari 

Akhlak 2 

3.8 Menganalisis 

kedudukan al-Qur’an, 

Hadis, dan  ijtihad sebagai 

sumber hukum Islam. 

Ibadah 

3.10 Menganalisis 

Substansi dan strategi 

keberhasilan dakwah 

Nabi Muhammad saw di 

Makkah 

Tarikh 

XI 

(Sebelas) 

3. Memahami, 

menerapkan, dan 

menganalisis 

pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural, 

dan metakognitif 

berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya, dan 

humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, 

dan peradaban terkait 

penyebab fenomena dan 

3.1 Menganalisis makna 

Q.S. al-Maidah/5 : 48; 

Q.S. an-Nisa/4: 59, dan 

Q.S. at-Taubah/9 : 105, 

serta Hadis tentang taat 

pada aturan, kompetisi 

dalam kebaikan, dan etos 

kerja 

Al Qur’an 

3.3 Menganalisis makna 

iman kepada kitab-kitab 

Allah Swt. 

Aqidah 

3.5 Menganalisis makna 

syaja’ah (berani membela 

kebenaran) dalam 

kehidupan sehari-hari 

Akhlak 



 

 

kejadian, serta 

menerapkan pengetahuan 

prosedural pada bidang 

kajian yang spesifik 

sesuai dengan bakat dan 

minatnya untuk 

memecahkan masalah 

3.7 Menganalisis 

pelaksanaan 

penyelenggaraan jenazah 

Ibadah 1 

3.8 Menganalisis 

pelaksanaan khutbah, 

tablig, dan dakwah 

Ibadah 2 

3.10  Menelaah 

perkembangan peradaban 

Islam pada masa kejayaan 

Tarikh 

  



 

 

Soal UAS Semester I Kelas X 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 12. Kisi-kisi Soal UAS Semester I Kelas X 

 

KISI  – KISI SOAL PAI  PENILAIAN AKHIR SEMESTER GANJIL KELAS X TAHUN PEL.2019-2020 
       

No Kompetensi Dasar Kls Konten/Materi 
Level 

Kognitif 
Indikator Soal 

No. 

Soal 

1 3.1.Menganalisis Q.S. 

Al-Hujurat /49: 10 dan 

12; serta hadis tentang 

kontrol diri (mujahadah 

an-nafs), prasangka baik 

(husnuzzhan), dan 

persaudaraan (ukhuwah) 

X Makna Q.S. Al-

Hujurat /49: 10 dan 

12; serta hadis 

tentang kontrol diri 

(mujahadah an-nafs), 

prasangka baik 

(husnuzzhan), dan 

persaudaraan 

(ukhuwah) 

Penalaran Disajikan  tabel  potongan  ayat  dari  Q.S. Al-Hujurat /49: 10 atau 12 

tentang kontrol diri (mujahadah an-nafs), prasangka baik (husnuzzhan), dan 

persaudaraan (ukhuwah), arti ayat   peserta didik dapat menentukan susunan  

potongan ayat dengan benar 

1 

Penalaran Disajikan  tabel  potongan  ayat  dari  Q.S. Al-Hujurat /49: 10 atau 12 

tentang kontrol diri (mujahadah an-nafs), prasangka baik (husnuzzhan), dan 

persaudaraan (ukhuwah), arti ayat   peserta didik dapat menentukan urutan 

hukum bacaan dengan benar 

2 

Penerapan Disajikan narasi Q.S. Al-Hujurat /49: 10 atau 12; tentang kontrol diri 

(mujahadah an-nafs), prasangka baik (husnuzzhan), atau persaudaraan 

(ukhuwah), peserta didik dapat menentukan contoh perilaku yang 

mencerminkan ayat tersebut dengan tepat 

 

Pengetahuan Disajikan Q.S. Al-Hujurat /49: 10 atau 12; tentang kontrol diri (mujahadah 

an-nafs), prasangka baik (husnuzzhan), atau persaudaraan (ukhuwah), 

peserta didik dapat menentukan contoh perilaku yang mencerminkan ayat 

tersebut dengan tepat 

3 

Pengetahuan Disajikan Q.S. Al-Hujurat /49: 10 atau 12; tentang kontrol diri (mujahadah 

an-nafs), prasangka baik (husnuzzhan), atau persaudaraan (ukhuwah), 

peserta didik dapat menentukan isi kandungan  ayat tersebut dengan tepat 

4 



 

 

Penerapan Disajikan Q.S. Al-Hujurat /49: 10 atau 12; tentang kontrol diri (mujahadah 

an-nafs), prasangka baik (husnuzzhan), atau persaudaraan (ukhuwah), 

peserta didik dapat menentukan makna  isi kandungan  ayat tersebut dengan 

tepat 

5 

Penerapan Disajikan  tabel  potongan  ayat  dari  Q.S. Al-Hujurat /49: 10 atau 12 

tentang kontrol diri (mujahadah an-nafs), prasangka baik (husnuzzhan), dan 

persaudaraan (ukhuwah), arti ayat   peserta didik dapat menentukan susunan  

potongan ayat dan terjemahannya dengan benar 

6 

Penerapan Disajikan  tabel  potongan  ayat  dari  Q.S. Al-Hujurat /49: 10 atau 12 

tentang kontrol diri (mujahadah an-nafs), prasangka baik (husnuzzhan), dan 

persaudaraan (ukhuwah), arti ayat   peserta didik dapat menentukan urutan 

hukum bacaan dengan benar 

7 

Penerapan Disajikan narasi hukum bacaan pada  Q.S. Al-Hujurat /49: 10 atau 12 

tentang kontrol diri (mujahadah an-nafs), prasangka baik (husnuzzhan), dan 

persaudaraan (ukhuwah), arti ayat   peserta didik dapat memilih  hukum 

bacaan dengan benar 

8 

Penerapan Disajikan narasi ; tentang kontrol diri (mujahadah an-nafs), prasangka baik 

(husnuzzhan), atau persaudaraan (ukhuwah), peserta didik dapat menentukan 

manfaat dan hikmah tersebut dengan tepat 

9 

Penerapan Disajikan narasi ; tentang kontrol diri (mujahadah an-nafs), prasangka baik 

(husnuzzhan), atau persaudaraan (ukhuwah), peserta didik dapat menentukan 

sikap  tersebut dengan tepat 

10 

Penerapan Disajikan narasi ; tentang kontrol diri (mujahadah an-nafs), prasangka baik 

(husnuzzhan), atau persaudaraan (ukhuwah), peserta didik dapat menentukan 

sikap  tersebut dengan tepat 

11 



 

 

2 3.3. Menganalisis makna 

al-Asma’  al-Husna: al-

Karim, al-Mu’min, al-

Wakil, al-Matin, al-

Jami’, al-‘Adl, dan al-

Akhir 

Makna  Al-Asma’ al-

Husna: al-Karim, al-

Mu’min, al-Wakil, al-

Matin, al-Jami’, al-

‘Adl, dan al-Akhir 

Penerapan Ditampilkan narasi pengamalan   asmaul husna , peserta didik mampu 

menentukan asmaul husna  tersebut dengan benar 

12 

Penerapan Ditampilkan narasi pengamalan   asmaul husna , peserta didik mampu 

menentukan  perilaku  asmaul husna  tersebut dengan benar 

13 

Pengetahuan 

dan 

Pemahaman 

Ditampilkan p dalil naqli tentang asmaul husna , peserta didik mampu 

menentukan  nama asmaul husna  pada  ayat tersebut dengan benar 

14 

Penerapan Ditampilkan narasi pengamalan   asmaul husna , peserta didik mampu 

menentukan asmaul husna  tersebut dengan benar 

15 

Penerapan Ditampilkan nama   asmaul husna , peserta didik mampu menentukan contoh 

perilaku asmaul husna  tersebut dengan benar 

16 

Penerapan Ditampilkan nama   asmaul husna , peserta didik mampu menentukan contoh 

perilaku asmaul husna  tersebut dengan benar 

17 

Penerapan Ditampilkan narasi pengamalan   asmaul husna , peserta didik mampu 

menentukan asmaul husna  tersebut dengan benar 

18 

Penerapan Ditampilkan nama   asmaul husna , peserta didik mampu menentukan contoh 

perilaku asmaul husna  tersebut dengan benar 

19 

3 3.5. Menganalisis 

ketentuan berpakaian 

sesuai syariat Islam 

Ketentuan berpakaian 

sesuai syariat Islam 

pemahaman Ditampilkan  narasi tentang pengertian berpakaian secara islami  , peserta 

didik mampu memilih dengan tepat pengertian berpakaian secara islami    

20 

penerapan Disajikan ilustrasi berpakaian syar'i  kehidupan  di masyarakat, peserta didik 

dapat  memberikan contoh perilaku seseorang yang berpakaian sesuai syariat 

Islam  dengan benar.  

21 



 

 

Penerapan Disajikan ilustrasi kehidupan  di masyarakat, peserta didik dapat  

memberikan contoh perilaku seseorang yang berpakaian sesuai syariat Islam  

dengan benar.  

22 

pemahaman 

dan 

penerapan 

Ditampilkan dalil naqli perintah untuk berpakaian syar'i,peserta didik dapat 

menentukan isi lkndungan ayat tersebut dengan benar 

23 

pemahaman 

dan 

penerapan 

Ditampilkan dalil potongan naqli perintah untuk berpakaian syar'i,peserta 

didik dapat menentukan makna dari kndungan ayat tersebut benar 

24 

Penerapan Disajikan ilustrasi berpakaian syar'i  kehidupan  di masyarakat, peserta didik 

dapat  memberikan contoh perilaku seseorang yang berpakaian sesuai syariat 

Islam  dengan benar.  

25 

Penerapan Disajikan ilustrasi berpakaian syar'i  kehidupan  di masyarakat, peserta didik 

dapat  memberikan contoh perilaku seseorang yang berpakaian sesuai syariat 

Islam  dengan benar.  

26 

4 3.6. Menganalisis 

manfaat kejujuran dalam 

kehidupan sehari-hari 

Kejujuran dalam 

kehidupan sehari-hari 

pemahaman 

dan 

penerapan 

Disajikan ilustrasi kehidupan  di masyarakat, peserta didik dapat 

menentukan hikmah perilaku jujur dengan benar 

27 

 
pemahaman 

dan 

penerapan 

Disajikan ilustrasi kehidupan  di masyarakat, peserta didik dapat 

menentukan manfaat kejujuran dengan benar 

28 

pemahaman 

dan 

penerapan 

Disajikan ilustrasi kehidupan  di masyarakat, peserta didik dapat 

menentukan manfaat kejujuran dengan benar 

29 



 

 

5 3.8. Menganalisis 

kedudukan al-Qur’an, 

Hadis, dan  ijtihad 

sebagai sumber hukum 

Islam. 

Kedudukan al-

Qur’an, Hadis, dan  

ijtihad sebagai 

sumber hukum Islam. 

pemahaman 

dan 

penerapan 

Disajikan narasi tentang sumber hukum Islam, peserta didik dapat 

menentukan  kedudukan atau fungsi al-Qur’an, Hadis, dan  ijtihad sebagai 

sumber hukum Islam dalam kehidupan sehari-hari dengan benar 

30 

pemahaman 

dan 

penerapan 

Disajikan narasi tentang sumber hukum Islam, peserta didik dapat 

menentukan  metode  sumber hukum Islam dalam kehidupan sehari-hari 

dengan benar 

31 

pemahaman 

dan 

penerapan 

Disajikan narasi tentang sumber hukum Islam, peserta didik dapat 

menentukan  kedudukan atau fungsi al-Qur’an, Hadis, dan  ijtihad sebagai 

sumber hukum Islam dalam kehidupan sehari-hari dengan benar 

32 

pemahaman 

dan 

penerapan 

Disajikan narasi tentang sumber hukum Islam, peserta didik dapat 

menentukan  kedudukan atau fungsi al-Qur’an, Hadis, dan  ijtihad sebagai 

sumber hukum Islam dalam kehidupan sehari-hari dengan benar 

33 

pemahaman 

dan 

penerapan 

 Ditampilkan narasi sumber hukum islam peserta didik dapat menentukan   

hadits dengan benar 

34 

pemahaman 

dan 

penerapan 

Disajikan narasi tentang sumber hukum Islam, peserta didik dapat 

menentukan  kedudukan atau fungsi al-Qur’an, Hadis, dan  ijtihad sebagai 

sumber hukum Islam dalam kehidupan sehari-hari dengan benar 

35 

pemahaman 

dan 

penerapan 

Disajikan ilustrsi penerapan  sumber hukum islam  , peserta didik dapat 

menentukan  metode sumber hukum islam  dalam kehidupan sehari-hari 

dengan benar 

36 

pemahaman 

dan 

penerapan 

Ditampilkan tabel  sumber hukum islam, peserta didik dapat menentukan 

pasangan pengertian  sumber hukum islam dengan benar 

37 



 

 

pemahaman 

dan 

penerapan 

Disajikan ilustrsi penerapan  sumber hukum islam  , peserta didik dapat 

menentukan  metode sumber hukum islam  dalam kehidupan sehari-hari 

dengan benar 

38 

pemahaman 

dan 

penerapan 

Disajikan ilustrsi penerapan  sumber hukum islam  , peserta didik dapat 

menentukan  metode sumber hukum islam  dalam kehidupan sehari-hari 

dengan benar 

39 

pemahaman 

dan 

penerapan 

Disajikan narasi tentang sumber hukum Islam, peserta didik dapat 

menentukan  kedudukan atau fungsi al-Qur’an, Hadis, dan  ijtihad sebagai 

sumber hukum Islam dalam kehidupan sehari-hari dengan benar 

40 

pemahaman 

dan 

penerapan 

Disajikan narasi tentang sumber hukum Islam, peserta didik dapat 

menentukan  pembagian hadits sebagai sumber hukum Islam dalam 

kehidupan sehari-hari dengan benar 

41 

6 3.10. Menganalisis 

Substansi dan strategi 

keberhasilan dakwah 

Nabi Muhammad saw di 

Makkah 

Substansi dan strategi 

keberhasilan dakwah 

Nabi Muhammad saw 

di Makkah 

pemahaman 

dan 

penerapan 

Disajikan narasi tentang keberhasilan dakwah Nabi Muhammad di Makkah, 

peserta didik dapat menentukan cara  dakwah  Nabi Muh SAW di  Makkah 

42 

pemahaman 

dan 

penerapan 

Disajikan narasi bangsa Arab Mekkah sebelum islam datang  , peserta didik 

dapat menentukan kondisi bangsa arab dengan benar 

43 

pemahaman 

dan 

penerapan 

Disajikan narasi tentang keberhasilan dakwah Nabi Muhammad di Makkah, 

peserta didik dapat menyimpulkan substansi ajaran Islam d Makkah 

44 

pemahaman 

dan 

penerapan 

Disajikan narasi tentang keberhasilan dakwah Nabi Muhammad di Makkah, 

peserta didik dapat menyimpulkan substansi ajaran Islam d Makkah 

45 



 

 

pemahaman 

dan 

penerapan 

Disajikan narasi tentang keberhasilan dakwah Nabi Muhammad di Makkah, 

peserta didik dapat menyimpulkan substansi ajaran Islam d Makkah 

46 

pemahaman 

dan 

penerapan 

Disajikan narasi tentang keberhasilan dakwah Nabi Muhammad di Makkah, 

peserta didik dapat menyimpulkan substansi ajaran Islam d Makkah 

47 

pemahaman 

dan 

penerapan 

Disajikan narasi tentang keberhasilan dakwah Nabi Muhammad di Makkah, 

peserta didik dapat menyimpulkan substansi ajaran Islam d Makkah 

48 

pemahaman 

dan 

penerapan 

Disajikan narasi tentang keberhasilan dakwah Nabi Muhammad di Makkah, 

peserta didik dapat menyimpulkan substansi ajaran Islam d Makkah 

49 

pemahaman 

dan 

penerapan 

Disajikan narasi tentang keberhasilan dakwah Nabi Muhammad di Makkah, 

peserta didik dapat menyimpulkan substansi ajaran Islam d Makkah 

50 

  



 

 

Lampiran 13. Nilai UAS Semester I Kelas X 

NILAI UAS PAI KELAS X MIPA 1 

No Nama 
KD KD KD KD KD KD 

Jumlah Nilai Akhir Pembulatan 
3.1 3.3 3.5 3.6 3.8 3.9 

1 Ahmad Muhsin Al Mataromi 82 75 86 100 100 78 521 86.8333 87 

2 Ahmad Siddiq Priaji 82 75 86 100 92 78 512 85.3665 85 

3 Danendra Dipa Dananjaya 82 75 86 100 75 78 496 82.6667 83 

4 Dian Fitdia Ningsih 82 75 86 100 75 78 496 82.5993 83 

5 Dian Hasta Pranutasari 82 75 86 100 83 78 504 84.0079 84 

6 Dwi Cahya Nurani 82 75 86 100 92 78 513 85.4444 85 

7 Dwi Ratna Sari 82 75 86 100 92 78 512 85.3771 85 

8 Fadhilah Rohadatul 'Aysy 82 75 86 100 92 78 512 85.3968 85 

9 Fahmi Kariem 82 75 86 100 83 78 504 84.0556 84 

10 Faris Ahmad Husain 82 75 86 100 83 89 515 85.7924 86 

11 Farisa Zahra Nurmadani 91 75 86 100 83 78 513 85.5034 86 

12 Ficking Alindra Wijayadarma 82 75 100 100 83 78 518 86.3889 86 

13 Hanifa Riezky Ramadhani 82 75 86 100 92 78 512 85.3968 85 

14 Hasna Atika Syahla 91 75 86 100 83 78 513 85.4928 85 

15 Hestina Trisnanti 82 75 86 100 75 78 496 82.5887 83 

16 Jauza' 'Athifah Hanun 82 75 86 100 92 78 512 85.3968 85 

17 Luthfi Hakim 82 88 86 100 92 89 536 89.2647 89 



 

 

18 Muhammad Ridwan 82 75 86 100 83 78 504 83.9882 84 

19 Nabilla Annisa Kusuma Wardani 91 75 86 100 100 78 529 88.2335 88 

20 Nadia Kamila Khairunnisa 82 75 86 100 83 78 504 84.0253 84 

21 Nindita Risti Maharani 82 75 100 100 75 78 510 85 85 

22 R.Rr. Risniana Cantika Ummari 82 75 86 100 75 78 496 82.5993 83 

23 Raden Roro Aprillia Desvian Ananda 82 75 86 100 92 89 524 87.2593 87 

24 Rafa Alivia Salimah Putri 82 75 86 100 75 78 496 82.6296 83 

25 Rafindra Sandi Garsia 82 75 86 100 75 78 496 82.5993 83 

26 Rahma Amani Saputri 82 75 100 100 92 89 538 89.5926 90 

27 Ratna Tyara Putri 82 75 86 100 92 78 512 85.3665 85 

28 Salsabila Dwi Rahma 82 75 86 100 75 78 496 82.6667 83 

29 Salsabila Eka Fadila 82 75 86 100 75 78 495 82.582 83 

30 Shafa' Adelia Rahma 82 75 86 100 83 78 504 84.0185 84 

31 Silvia Dwi Nuryani 82 75 86 100 100 89 532 88.6005 89 

32 Vindria Laili Rahma 91 75 100 100 92 78 535 89.2256 89 

33 Wahyu Nugraha Raomi Gading 82 75 86 100 92 78 512 85.3598 85 

Keterangan 

3.1 (1-11)  AL QUR'AN 

3.3(12-19) AQIDAH 

3.5 (20-26) AKHLAK 

3.6 (27-29)  AKHLAK 

3.8 ( 30-41)  IBADAH 

3.9 (42-50) TARIKH 



 

 

NILAI UAS PAI KELAS X IPS I 

No Nama 
KD KD KD KD KD KD 

Jumlah Nilai Akhir Pembulatan 
3.1 3.3 3.5 3.6 3.8 3.9 

1 Abyan Zaky Ilhaam 82 75 86 100 75 78 496 82.66667 83 

2 Aisha Malva Alita Ibrahim 82 75 86 100 75 78 496 82.58874 83 

3 Alifia Desy Nuryanti 82 75 86 100 75 78 496 82.61905 83 

4 Anisa Budi Utami 82 75 86 100 75 78 496 82.66667 83 

5 Anisa Dwi Syafitri 82 75 86 100 75 78 496 82.66667 83 

6 Belva Kynan Sahasika 82 75 86 100 83 78 504 84.01852 84 

7 Defita Ristianirum 100 75 86 100 75 78 514 85.66667 86 

8 Dian Yulaikha Ambarsari 82 75 86 100 75 78 496 82.66667 83 

9 Dila Yoni Saputri 82 75 86 100 83 78 504 84.05556 84 

10 Dina Widya Nur Azizah 82 75 86 100 75 78 496 82.66667 83 

11 Evie Kusumaningsih 82 75 86 100 92 78 513 85.44444 85 

12 Faridah Pramudya Dewandaru 82 75 86 100 75 78 496 82.61905 83 

13 Farrel Ahmad Syakur 82 75 86 100 92 78 513 85.44444 85 

14 Fitri Wulanningsih 82 75 86 100 75 78 496 82.66667 83 

15 Ghina Shabrina 82 75 86 100 92 78 512 85.41414 85 

16 Khafidhotul Fuadatil Azka 82 75 86 100 75 78 496 82.66667 83 

17 Krishna Afif Kurniawan 82 75 86 100 83 78 504 84.02525 84 

18 Lutviana Herawati 91 75 86 100 100 78 530 88.31818 88 



 

 

19 Manisa Fani Rahmasari 82 75 86 100 75 78 496 82.66667 83 

20 Meysha Anindita 82 75 86 100 92 78 512 85.39683 85 

21 Muthia Khairul Latifah 82 75 86 100 92 78 513 85.44444 85 

22 Nafisa Abida 82 75 86 100 75 78 496 82.66667 83 

23 Najwa Fathaya Nissa 82 75 86 100 75 78 496 82.66667 83 

24 Nindya Rahmaningrum 82 75 86 100 75 78 496 82.66667 83 

25 Niranida Aliyya Nareswara Wibowo 82 75 86 100 83 78 504 83.9709 84 

26 Novi Galuh Suryaningsih 82 75 100 100 83 78 518 86.38889 86 

27 Okta Ardia 82 75 100 100 92 78 527 87.77778 88 

28 Pramudito Adi Nugroho 82 75 86 100 92 78 512 85.36652 85 

29 Risqi Widyastuti 82 75 86 100 92 78 513 85.44444 85 

30 Satria Ageng Wibawa 82 75 86 100 75 78 496 82.66667 83 

31 Suci Dwi Martika 82 75 86 100 75 78 496 82.63636 83 

32 Syifa Naila Maharani 82 75 86 100 92 78 513 85.44444 85 

33 Tanaya Raras Anindita 82 75 86 100 75 78 496 82.66667 83 

34 Vanya Desitarina Dewanti 82 75 86 100 75 78 496 82.61905 83 

Keterangan 

3.1 (1-11)  AL QUR'AN 

3.3(12-19) AQIDAH 

3.5 (20-26) AKHLAK 

3.6 (27-29)  AKHLAK 

3.8 ( 30-41)  IBADAH 

3.9 (42-50) TARIKH 



 

 

Lampiran 14. Hasil Uji Statistik Deskriptif Nilai UAS Kelas X 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

  

Statistics 

Nilai Kelas 10 

N Valid 67 

Missing 54 

Mean 84.61 

Median 84.00 

Mode 83 

Std. Deviation 1.809 

Sum 5669 



 

 

Lampiran 15. Soal UAS Semester I Kelas XI 

 

  



 

 

 

  



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 

  



 

 

Lampiran 16. Kisi-kisi UAS Semester I Kelas XI 

KISI  – KISI SOAL PAI  PENILAIAN AKHIR SEMESTER GANJIL KELAS XI TAHUN PEL.2019-2020        

No Kompetensi Dasar Kls Konten/Materi 
Level 

Kognitif 
Indikator Soal 

No. 
Soal 

1 3.1. Menganalisis 
makna Q.S. al-
Maidah/5:48; Q.S. an-
Nisa/4: 59; dan Q.S. at-
Taubah /9: 105 serta 
Hadits  tentang taat 
pada aturan, 
kompetisi dalam 
kebaikan, dan etos 
kerja 

XI Makna Q.S. al-
Maidah/5:48; 
Q.S. an-Nisa/4: 
59; dan Q.S. at-
Taubah /9: 105 
serta Hadits 
tentang taat 
pada aturan, 
kompetisi dalam 
kebaikan, dan 
etos kerja 

Penalaran 
dan 
pemahaman  

Disajikan   Q.S. al-Maidah/5:48; Q.S. an-Nisa/4: 59; dan Q.S. at-Taubah /9: 105 
serta Hadits tentang taat pada aturan, kompetisi dalam kebaikan, dan etos kerja    
peserta didik dapat menentukan  hukum bacaan dengan benar 

1 

Penalaran 
dan 
pengetahuan  

Disajikan   Q.S. al-Maidah/5:48; Q.S. an-Nisa/4: 59; dan Q.S. at-Taubah /9: 105 
serta Hadits tentang taat pada aturan, kompetisi dalam kebaikan, dan etos kerja    
peserta didik dapat menentukan  hukum bacaan dengan benar 

2 

Penalaran 
dan 
pengetahuan  

Disajikan tabel  hukum bacaan dan potongan  ayat  Q.S. al-Maidah/5:48; Q.S. an-
Nisa/4: 59; dan Q.S. at-Taubah /9: 105 serta Hadits tentang taat pada aturan, 
kompetisi dalam kebaikan, dan etos kerja ,peserta didik dapat memilih urutan 
hukum bacaan dengan benar 

3 

Penalaran 
dan 
pengetahuan  

Disajikan   Q.S. al-Maidah/5:48; Q.S. an-Nisa/4: 59; dan Q.S. at-Taubah /9: 105 
serta Hadits tentang taat pada aturan, kompetisi dalam kebaikan, dan etos kerja    
peserta didik dapat menentukan  hukum bacaan dengan benar 

4 

Penalaran Disajikan  potongan  ayat  dari  Q.S. al-Maidah/5:48; Q.S. an-Nisa/4: 59; dan Q.S. 
at-Taubah /9: 105 serta Hadits tentang taat pada aturan, kompetisi dalam 
kebaikan, dan etos kerja      peserta didik dapat menentukan susunan  potongan 
ayat dengan benar 

5 

Penerapan Disajikan Q.S. Al-Hujurat /49: 10 atau 12; tentang kontrol diri (mujahadah an-
nafs), prasangka baik (husnuzzhan), atau persaudaraan (ukhuwah), peserta didik 
dapat menentukan makna  isi kandungan  ayat tersebut dengan tepat 

5 



 

 

Penerapan Disajikan   narasi potongan arti dari Q.S. al-Maidah/5:48; Q.S. an-Nisa/4: 59; dan 
Q.S. at-Taubah /9: 105 serta Hadits tentang taat pada aturan, kompetisi dalam 
kebaikan, dan etos kerja    peserta didik dapat menentukan  potongan ayat  
dengan benar 

6 

Penerapan Disajikan   narasi potongan arti dari Q.S. al-Maidah/5:48; Q.S. an-Nisa/4: 59; dan 
Q.S. at-Taubah /9: 105 serta Hadits tentang taat pada aturan, kompetisi dalam 
kebaikan, dan etos kerja    peserta didik dapat menentukan  isi kandungan  ayat  
dengan benar 

7 

Penerapan Disajikan   narasi potongan arti dari Q.S. al-Maidah/5:48; Q.S. an-Nisa/4: 59; dan 
Q.S. at-Taubah /9: 105 serta Hadits tentang taat pada aturan, kompetisi dalam 
kebaikan, dan etos kerja    peserta didik dapat menentukan  isi kandungan  ayat  
dengan benar 

8 

Penerapan Disajikan   narasi potongan arti dari Q.S. al-Maidah/5:48; Q.S. an-Nisa/4: 59; dan 
Q.S. at-Taubah /9: 105 serta Hadits tentang taat pada aturan, kompetisi dalam 
kebaikan, dan etos kerja    peserta didik dapat menentukan  isi kandungan  ayat  
dengan benar 

9 

Penerapan Disajikan narasi  tentang  taat pada aturan, kompetisi dalam kebaikan, dan etos 
kerja, peserta didik dapat menentukan makna kandungan dengan tepat 

10 

Penerapan Ditampilkan  hukum bacaan  Q.S. al-Maidah/5:48; Q.S. an-Nisa/4: 59; dan Q.S. at-
Taubah /9: 105 serta Hadits tentang taat pada aturan, kompetisi dalam kebaikan, 
dan etos kerja    peserta didik dapat menentukan  ayat  dengan benar 

11 

2 3.3. Menganalisis 
makna iman kepada 
kitab-kitab Allah Swt. 

Makna iman 
kepada kitab-
kitab Allah Swt. 

Pengetahuan 
dan 
Pemahaman 

Ditampilkan narasi beriman kepada kitab-kitab Allah, peserta didik dapat 
meenentukkasn  pengertian beriman kepada kitab-kitab Allah dengan benar  

12 



 

 

Pengetahuan 
dan 
Pemahaman 

Ditampilkan narasi beriman kepada kitab-kitab Allah, peserta didik dapat 
meenentukkasn  pengertian beriman kepada kitab-kitab Allah dengan benar  

13 

Penerapan Disajikan narasi   beriman kepada kitab-kitab Allah, peserta didik dapat 
menentukan pengamalan beriman kepada kitab-kitab allah dengan benar 

14 

Penerapan Ditampilkan narasi   tentang beriman kepada kitab-kitab Allah, peserta didik 
dapat menentukan pengamalan beriman kepada kitab-kitab allah dengan benar 

15 

Penerapan Disajikan narasi   beriman kepada kitab-kitab Allah, peserta didik dapat 
menentukan pengamalan beriman kepada kitab-kitab allah dengan benar 

16 

Penerapan Disajikan narasi   beriman kepada kitab-kitab Allah, peserta didik dapat 
menentukan pengamalan beriman kepada kitab-kitab allah dengan benar 

17 

Penerapan Disajikan narasi   beriman kepada kitab-kitab Allah, peserta didik dapat 
menentukan pengamalan beriman kepada kitab-kitab allah dengan benar 

18 

pemahaman  Ditampilkan dalil naqli beriman kepada kitab-kitab allah  , peserta didik mampu 
menentukan isi kandunannya  dengan benar 

19 

Penerapan Disajikan narasi   beriman kepada kitab-kitab Allah, peserta didik dapat 
menentukan pengamalan beriman kepada kitab-kitab allah dengan benar 

20 

3 3.5. Menganalisis 
makna Syaja’ah 
(berani membela 
kebenaran) dalam 
kehidupan sehari-hari 

Makna syaja’ah 
(berani membela 
kebenaran) 
dalam 
kehidupan 
sehari-hari 

penerapan Disajikan narasi tentang perilaku syaja’ah, peserta didik dapat menentukan 
contoh perilaku syaja’ah dalam kehidupan sehari dengan benar 

21 

penerapan Disajikan narasi tentang perilaku syaja’ah, peserta didik dapat menentukan 
contoh perilaku syaja’ah dalam kehidupan sehari dengan benar 

22 

penerapan Disajikan narasi tentang perilaku syaja’ah, peserta didik dapat menentukan 
contoh perilaku syaja’ah dalam kehidupan sehari dengan benar 

23 



 

 

penerapan Disajikan narasi tentang perilaku syaja’ah, peserta didik dapat menentukan 
contoh perilaku syaja’ah dalam kehidupan sehari dengan benar 

24 

penerapan Disajikan narasi tentang perilaku syaja’ah, peserta didik dapat menentukan 
hikmah  perilaku syaja’ah dalam kehidupan sehari dengan benar 

25 

4 3.7. Menganalisis 
pelaksanaan 
penyelenggaraan 
jenazah 

Penyelenggaraan 
jenazah. 

penerapan Disajikan narasi  penyelenggaraan jenazah, peserta didik dapat mengartikan doa  
untuk jenazah dengan benar 

26 

penerapan Disajikan ilustrasi perawatan jenazah di masyarakat, peserta didik dapat 
menentukan dengan benar tata cara perawatan jenazah  

27 

penerapan Disajikan narasi perawatan jenazah peserta didik dapat menentukkan  dengan 
benar tata cara perawatan jenazah  

28 

penerapan Disajikan ilustrasi perawatan jenazah di masyarakat, peserta didik dapat 
menentukan dengan benar tata cara perawatan jenazah  

29 

penerapan Disajikan narasi perawatan jenazah peserta didik dapat menentukkan  dengan 
benar tata cara perawatan jenazah  

30 

penerapan Disajikan narasi perawatan jenazah peserta didik dapat menentukkan  dengan 
benar tata cara perawatan jenazah  

31 

pemahaman 
dan 
penerapan  

Disajikan narasi perawatan jenazah peserta didik dapat menentukkan  dengan 
benar tata cara perawatan jenazah  

32 

pemahaman 
dan 
penerapan  

Disajikan narasi perawatan jenazah peserta didik dapat menentukkan  dengan 
benar tata cara perawatan jenazah  

33 



 

 

pemahaman 
dan 
penerapan  

Disajikan ilustrasi perawatan jenazah di masyarakat, peserta didik dapat 
menentukan dengan benar tata cara perawatan jenazah  

34 

pemahaman 
dan 
penerapan  

Disajikan tabel  perawatan jenazah , peserta didik dapat menentukan urutan 
pernyataan  dengan benar tata cara perawatan jenazah  

35 

5 3.8. Menganalisis 
pelaksanaan khutbah, 
tablig, dan dakwah. 

Khutbah, tablig, 
dan dakwah 

pemahaman 
dan 
penerapan  

Disajikan tabel pernyaataan pelaksanaan khutbah, tablig, dan dakwah.  , peserta 
didik dapat menentukan urutan pernyataan  dengan benar tata cara pelaksanaan 
khutbah, tablig, dan dakwah dengan benar 

36 

pemahaman 
dan 
penerapan  

Ditampilkan  dalil naqli tentang pelaksanaan khutbah, tablig, dan dakwah. , 
peserta didik dapat menentukan isi kandungan  dengan benar 

37 

pemahaman 
dan 
penerapan  

Disajikan narasi  tentang pelaksanaan khutbah, tablig, dan dakwah   , peserta 
didik dapat menentukan  metode pelaksanaan khutbah, tablig, dan dakwah 
dengan benar 

38 

pemahaman 
dan 
penerapan  

Disajikan narasi  tentang pelaksanaan khutbah, tablig, dan dakwah   , peserta 
didik dapat menentukan  metode pelaksanaan khutbah, tablig, dan dakwah 
dengan benar 

39 

pemahaman 
dan 
penerapan  

Ditampilkan  dalil naqli tentang pelaksanaan khutbah, tablig, dan dakwah. , 
peserta didik dapat menentukan isi kandungan  dengan benar 

40 

6 3.10. Menelaah 
perkembangan 
peradaban Islam pada 
masa kejayaan 

Perkembangan 
peradaban Islam 
pada masa 
kejayaan 

pemahaman 
dan 
penerapan  

Disajikan narasi perkembangan peradaban Islam pada masa kejayaan, peserta 
didik dapat menentukkan  faktor-faktor perkembangan peradaban Islam pada 
masa kejayaan 

41 



 

 

pemahaman 
dan 
penerapan  

Disajikan narasi perkembangan peradaban Islam pada masa kejayaan, peserta 
didik dapat menentukkan  faktor-faktor perkembangan peradaban Islam pada 
masa kejayaan 

42 

pemahaman 
dan 
penerapan  

Disajikan narasi perkembangan peradaban Islam pada masa kejayaan, peserta 
didik dapat menentukkan  tokoh-tokoh ilmuwan muslim masa perkembangan 
peradaban Islam pada masa kejayaan 

43 

pemahaman 
dan 
penerapan  

Disajikan tabel tokoh-tokoh ilmuwan muslim pada masa perkembangan 
peradaban Islam pada masa kejayaan, peserta didik dapat menentukkan  tokoh-
tokoh ilmuwan muslim masa perkembangan peradaban Islam pada masa 
kejayaan 

44 

pemahaman 
dan 
penerapan  

Disajikan narasi perkembangan peradaban Islam pada masa kejayaan, peserta 
didik dapat menentukkan  tokoh-tokoh ilmuwan muslim masa perkembangan 
peradaban Islam pada masa kejayaan 

45 

pemahaman 
dan 
penerapan  

Disajikan narasi perkembangan peradaban Islam pada masa kejayaan, peserta 
didik dapat menentukkan  faktor-faktor perkembangan peradaban Islam pada 
masa kejayaan 

46 

pemahaman 
dan 
penerapan  

Disajikan narasi perkembangan peradaban Islam pada masa kejayaan, peserta 
didik dapat menentukkan  tokoh-tokoh ilmuwan muslim masa perkembangan 
peradaban Islam pada masa kejayaan 

47 

pemahaman 
dan 
penerapan  

Disajikan narasi perkembangan peradaban Islam pada masa kejayaan, peserta 
didik dapat menentukkan  faktor-faktor perkembangan peradaban Islam pada 
masa kejayaan 

48 



 

 

pemahaman 
dan 
penerapan  

Disajikan narasi perkembangan peradaban Islam pada masa kejayaan, peserta 
didik dapat menentukkan  tokoh-tokoh ilmuwan muslim masa perkembangan 
peradaban Islam pada masa kejayaan 

49 

pemahaman 
dan 
penerapan  

Disajikan narasi perkembangan peradaban Islam pada masa kejayaan, peserta 
didik dapat menentukkan  faktor-faktor perkembangan peradaban Islam pada 
masa kejayaan 

50 

 

  



 

 

Lampiran 17. Nilai UAS Semester I Kelas XI 

NILAI UAS PAI KELAS XI MIPA 1 

No Nama 
KD KD KD KD KD KD 

Jumlah Nilai Akhir Pembulatan 
3.1 3.3 3.5 3.6 3.8 3.9 

1 Abdurrahman Tsaqib As-Shiddiq 91 75 86 100 100 78 521 86.8333 87 

2 Aisyah Nur Assyifa 82 75 86 100 92 78 512 85.3665 85 

3 Alifah Khusnul Annisa 100 75 86 100 75 78 496 82.6667 83 

4 Almaeda Silla Devi 100 75 86 100 75 78 496 82.5993 83 

5 Amalia Putri Rurina 91 75 86 100 83 78 504 84.0079 84 

6 Chyndi Nadhea Puspareni 100 75 86 100 92 78 513 85.4444 85 

7 Citra Nur Haliimah 100 75 86 100 92 78 512 85.3771 85 

8 Dwiki Putra Oktafian 100 75 86 100 92 78 512 85.3968 85 

9 Dwinanda Febri Kurnia 82 75 86 100 83 78 504 84.0556 84 

10 Emilia Dani Safitri 100 75 86 100 83 89 515 85.7924 86 

11 Fadhila Fathin Zahra 100 75 86 100 83 78 513 85.5034 86 

12 Faida Rahma Nur Afifah 100 75 100 100 83 78 518 86.3889 86 

13 Farah Amalia Fajri 100 75 86 100 92 78 512 85.3968 85 

14 Faza Alifa Fathur Rahma 100 75 86 100 83 78 513 85.4928 85 

15 Frisca Fitria 100 75 86 100 75 78 496 82.5887 83 

16 Hanif Luthfi Nur Hakim 82 75 86 100 92 78 512 85.3968 85 

17 Hasna Syauqina 82 88 86 100 92 89 536 89.2647 89 



 

 

 

 

 

 

18 Ika Putri Dwi Praptiwi 100 75 86 100 83 78 504 83.9882 84 

19 Imtiyaaz Dzaka Zhafarina 100 75 86 100 100 78 529 88.2335 88 

20 Intan Kurnia Utami 100 75 86 100 83 78 504 84.0253 84 

21 Isnaini Nurul Khasanah 82 75 100 100 75 78 510 85 85 

22 Izzatun Amalia Nadhiroh 82 75 86 100 75 78 496 82.5993 83 

23 Jacinda Dewati Nugroho 100 75 86 100 92 89 524 87.2593 87 

24 Janna Dzikrina Rahmadyan 100 75 86 100 75 78 496 82.6296 83 

25 Karisna Putri Rindy Nuraini 100 75 86 100 75 78 496 82.5993 83 

26 Khanin Dhea Salisa 100 75 100 100 92 89 538 89.5926 90 

27 Muhammad Agmal Yumantoro 82 75 86 100 92 78 512 85.3665 85 

28 Muhammad Fikri Irfan Fathoni 82 75 86 100 75 78 496 82.6667 83 

Keterangan 

3.1 AL QURAN  

3.3 AKIDAH 

3.5 AKHLAK 

3.7 IBADAH 

3.8 IBADAH 

3.9 TARIKH 



 

 

 

NILAI UAS PAI KELAS X MIPA 1 

No Nama 
KD KD KD KD KD KD 

Jumlah Nilai Akhir Pembulatan 
3.1 3.3 3.5 3.6 3.8 3.9 

1 Ade Ayu Wulandari 96 84.5 84.5 82 85 432 86.3 86 96 

2 Aditya Dendra Wibowo 83 84.5 85 82 85 419 83.8 84 83 

3 Ahmad Raihan Farhan 93.5 90 94.5 83 83 443 88.6 89 93.5 

4 Amadhea Kania Karmawan 90.5 83.5 95 82 81 432 86.3 86 90.5 

5 An-Nisa Khairi Latifa 86 82.5 94 83 89 434 86.8 87 86 

6 Asysyafa'i Donna Angelina 90.5 82.5 81.5 88 82 424 84.8 85 90.5 

7 Distasari Ekaputri Aryati 89 82 83.5 82 88 424 84.7 85 89 

8 Emira Ega Damayanti 84.5 84.5 85.5 81 83 418 83.6 84 84.5 

9 Faza Nabilla 84.5 83.5 86 80 83 417 83.4 83 84.5 

10 Hanifa Tyas Anindya 89 82.5 84 89 85 430 85.9 86 89 

11 Ira Sasikirani Setia Gani 90.5 85 95 91 84 446 89.1 89 90.5 

12 Kartiko Bagas Swasono Pramudita 81.5 85 82.5 83 88 420 84 84 81.5 

13 Larissa Dewi Anggraeni 88.5 82 83.5 92 84 429 85.8 86 88.5 

14 Livia Lucky Angelia 95 91 85.5 89 84 445 88.9 89 95 

15 Marsya Franada 86 83 94.5 83 93 440 87.9 88 86 

16 Mohammad Fahri Ermawan 86 84.5 84.5 83 85 423 84.5 85 86 

17 Nanda Nursa Alya 95 84.5 94.5 95 93 462 92.3 92 95 



 

 

 

 

  

18 Naufal Zaki Adani 81.5 83.5 93.5 88 94 441 88.1 88 81.5 

19 Nizam Hafidz Rizkenny 85 84.5 82 84 85 420 84 84 85 

20 Okta Ramadhana 94.5 84 83 83 85 429 85.7 86 94.5 

21 Putri Kusuma Ningrum 89.5 82 83.5 82 81 417 83.4 83 89.5 

22 Rayhan Quds Inzaghi 90 83 94.5 91 89 448 89.5 90 90 

23 Rio Anugrah Raya 84.5 84 83.5 82 85 419 83.7 84 84.5 

24 Rosavella Nabila Yusriana 82 84 81.5 89 90 427 85.3 85 82 

25 Uly Fatul Romadoni 88.5 83.5 85 87 80 424 84.8 85 88.5 

26 Yancuta Galih Imania Reksa 89 84.5 94.5 81 89 438 87.5 88 89 

Keterangan 

3.1 AL QURAN  

3.3 AKIDAH 

3.5 AKHLAK 

3.7 IBADAH 

3.8 IBADAH 

3.9 TARIKH 



 

 

Lampiran 18. Hasil Uji Statistik Deskriptif Nilai UAS Kelas XI 

 

 

Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maximum Sum Mean 

Std. 

Deviation Variance 

Nilai Kelas 

11 

54 80 92 4617 85.50 2.432 5.915 

Valid N 

(listwise) 

54 

      

 
  



 

 

Lampiran 19. Hasil Uji Normalitas 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 121 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 8.86087958 

Most Extreme Differences Absolute .087 

Positive .073 

Negative -.087 

Test Statistic .087 

Asymp. Sig. (2-tailed) .025c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 
  



 

 

Lampiran 20. Hasil Uji Linieritas 

 

 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Sikap Kritis * 

HOTS 

Between 

Groups 

(Combined) 1108.361 11 100.760 1.254 .261 

Linearity 448.194 1 448.194 5.576 .020 

Deviation from 

Linearity 

660.167 10 66.017 .821 .609 

Within Groups 8761.655 109 80.382 
  

Total 9870.017 120 
   

 

  



 

 

Lampiran 21. Nilai F tabel 

 

Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05 

 

 

 

df untuk 

penyebut 

(N2) 

 

df untuk pembilang (N1) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 161 199 216 225 230 234 237 239 241 242 243 244 245 245 246 

2 18.51 19.00 19.16 19.25 19.30 19.33 19.35 19.37 19.38 19.40 19.40 19.41 19.42 19.42 19.43 

3 10.13 9.55 9.28 9.12 9.01 8.94 8.89 8.85 8.81 8.79 8.76 8.74 8.73 8.71 8.70 

4 7.71 6.94 6.59 6.39 6.26 6.16 6.09 6.04 6.00 5.96 5.94 5.91 5.89 5.87 5.86 

5 6.61 5.79 5.41 5.19 5.05 4.95 4.88 4.82 4.77 4.74 4.70 4.68 4.66 4.64 4.62 

6 5.99 5.14 4.76 4.53 4.39 4.28 4.21 4.15 4.10 4.06 4.03 4.00 3.98 3.96 3.94 

7 5.59 4.74 4.35 4.12 3.97 3.87 3.79 3.73 3.68 3.64 3.60 3.57 3.55 3.53 3.51 

8 5.32 4.46 4.07 3.84 3.69 3.58 3.50 3.44 3.39 3.35 3.31 3.28 3.26 3.24 3.22 

9 5.12 4.26 3.86 3.63 3.48 3.37 3.29 3.23 3.18 3.14 3.10 3.07 3.05 3.03 3.01 

10 4.96 4.10 3.71 3.48 3.33 3.22 3.14 3.07 3.02 2.98 2.94 2.91 2.89 2.86 2.85 

11 4.84 3.98 3.59 3.36 3.20 3.09 3.01 2.95 2.90 2.85 2.82 2.79 2.76 2.74 2.72 

12 4.75 3.89 3.49 3.26 3.11 3.00 2.91 2.85 2.80 2.75 2.72 2.69 2.66 2.64 2.62 

13 4.67 3.81 3.41 3.18 3.03 2.92 2.83 2.77 2.71 2.67 2.63 2.60 2.58 2.55 2.53 

14 4.60 3.74 3.34 3.11 2.96 2.85 2.76 2.70 2.65 2.60 2.57 2.53 2.51 2.48 2.46 

15 4.54 3.68 3.29 3.06 2.90 2.79 2.71 2.64 2.59 2.54 2.51 2.48 2.45 2.42 2.40 

16 4.49 3.63 3.24 3.01 2.85 2.74 2.66 2.59 2.54 2.49 2.46 2.42 2.40 2.37 2.35 

17 4.45 3.59 3.20 2.96 2.81 2.70 2.61 2.55 2.49 2.45 2.41 2.38 2.35 2.33 2.31 

18 4.41 3.55 3.16 2.93 2.77 2.66 2.58 2.51 2.46 2.41 2.37 2.34 2.31 2.29 2.27 

19 4.38 3.52 3.13 2.90 2.74 2.63 2.54 2.48 2.42 2.38 2.34 2.31 2.28 2.26 2.23 

20 4.35 3.49 3.10 2.87 2.71 2.60 2.51 2.45 2.39 2.35 2.31 2.28 2.25 2.22 2.20 

21 4.32 3.47 3.07 2.84 2.68 2.57 2.49 2.42 2.37 2.32 2.28 2.25 2.22 2.20 2.18 

22 4.30 3.44 3.05 2.82 2.66 2.55 2.46 2.40 2.34 2.30 2.26 2.23 2.20 2.17 2.15 

23 4.28 3.42 3.03 2.80 2.64 2.53 2.44 2.37 2.32 2.27 2.24 2.20 2.18 2.15 2.13 

24 4.26 3.40 3.01 2.78 2.62 2.51 2.42 2.36 2.30 2.25 2.22 2.18 2.15 2.13 2.11 

25 4.24 3.39 2.99 2.76 2.60 2.49 2.40 2.34 2.28 2.24 2.20 2.16 2.14 2.11 2.09 

26 4.23 3.37 2.98 2.74 2.59 2.47 2.39 2.32 2.27 2.22 2.18 2.15 2.12 2.09 2.07 

27 4.21 3.35 2.96 2.73 2.57 2.46 2.37 2.31 2.25 2.20 2.17 2.13 2.10 2.08 2.06 

28 4.20 3.34 2.95 2.71 2.56 2.45 2.36 2.29 2.24 2.19 2.15 2.12 2.09 2.06 2.04 

29 4.18 3.33 2.93 2.70 2.55 2.43 2.35 2.28 2.22 2.18 2.14 2.10 2.08 2.05 2.03 

30 4.17 3.32 2.92 2.69 2.53 2.42 2.33 2.27 2.21 2.16 2.13 2.09 2.06 2.04 2.01 

31 4.16 3.30 2.91 2.68 2.52 2.41 2.32 2.25 2.20 2.15 2.11 2.08 2.05 2.03 2.00 

32 4.15 3.29 2.90 2.67 2.51 2.40 2.31 2.24 2.19 2.14 2.10 2.07 2.04 2.01 1.99 

33 4.14 3.28 2.89 2.66 2.50 2.39 2.30 2.23 2.18 2.13 2.09 2.06 2.03 2.00 1.98 

34 4.13 3.28 2.88 2.65 2.49 2.38 2.29 2.23 2.17 2.12 2.08 2.05 2.02 1.99 1.97 

35 4.12 3.27 2.87 2.64 2.49 2.37 2.29 2.22 2.16 2.11 2.07 2.04 2.01 1.99 1.96 

36 4.11 3.26 2.87 2.63 2.48 2.36 2.28 2.21 2.15 2.11 2.07 2.03 2.00 1.98 1.95 

37 4.11 3.25 2.86 2.63 2.47 2.36 2.27 2.20 2.14 2.10 2.06 2.02 2.00 1.97 1.95 

38 4.10 3.24 2.85 2.62 2.46 2.35 2.26 2.19 2.14 2.09 2.05 2.02 1.99 1.96 1.94 

39 4.09 3.24 2.85 2.61 2.46 2.34 2.26 2.19 2.13 2.08 2.04 2.01 1.98 1.95 1.93 

40 4.08 3.23 2.84 2.61 2.45 2.34 2.25 2.18 2.12 2.08 2.04 2.00 1.97 1.95 1.92 

41 4.08 3.23 2.83 2.60 2.44 2.33 2.24 2.17 2.12 2.07 2.03 2.00 1.97 1.94 1.92 

42 4.07 3.22 2.83 2.59 2.44 2.32 2.24 2.17 2.11 2.06 2.03 1.99 1.96 1.94 1.91 

43 4.07 3.21 2.82 2.59 2.43 2.32 2.23 2.16 2.11 2.06 2.02 1.99 1.96 1.93 1.91 

44 4.06 3.21 2.82 2.58 2.43 2.31 2.23 2.16 2.10 2.05 2.01 1.98 1.95 1.92 1.90 

45 4.06 3.20 2.81 2.58 2.42 2.31 2.22 2.15 2.10 2.05 2.01 1.97 1.94 1.92 1.89 
 



 

 

Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05 

 

 

 

df untuk 

penyebut 

(N2) 

 

df untuk pembilang (N1) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

46 4.05 3.20 2.81 2.57 2.42 2.30 2.22 2.15 2.09 2.04 2.00 1.97 1.94 1.91 1.89 

47 4.05 3.20 2.80 2.57 2.41 2.30 2.21 2.14 2.09 2.04 2.00 1.96 1.93 1.91 1.88 

48 4.04 3.19 2.80 2.57 2.41 2.29 2.21 2.14 2.08 2.03 1.99 1.96 1.93 1.90 1.88 

49 4.04 3.19 2.79 2.56 2.40 2.29 2.20 2.13 2.08 2.03 1.99 1.96 1.93 1.90 1.88 

50 4.03 3.18 2.79 2.56 2.40 2.29 2.20 2.13 2.07 2.03 1.99 1.95 1.92 1.89 1.87 

51 4.03 3.18 2.79 2.55 2.40 2.28 2.20 2.13 2.07 2.02 1.98 1.95 1.92 1.89 1.87 

52 4.03 3.18 2.78 2.55 2.39 2.28 2.19 2.12 2.07 2.02 1.98 1.94 1.91 1.89 1.86 

53 4.02 3.17 2.78 2.55 2.39 2.28 2.19 2.12 2.06 2.01 1.97 1.94 1.91 1.88 1.86 

54 4.02 3.17 2.78 2.54 2.39 2.27 2.18 2.12 2.06 2.01 1.97 1.94 1.91 1.88 1.86 

55 4.02 3.16 2.77 2.54 2.38 2.27 2.18 2.11 2.06 2.01 1.97 1.93 1.90 1.88 1.85 

56 4.01 3.16 2.77 2.54 2.38 2.27 2.18 2.11 2.05 2.00 1.96 1.93 1.90 1.87 1.85 

57 4.01 3.16 2.77 2.53 2.38 2.26 2.18 2.11 2.05 2.00 1.96 1.93 1.90 1.87 1.85 

58 4.01 3.16 2.76 2.53 2.37 2.26 2.17 2.10 2.05 2.00 1.96 1.92 1.89 1.87 1.84 

59 4.00 3.15 2.76 2.53 2.37 2.26 2.17 2.10 2.04 2.00 1.96 1.92 1.89 1.86 1.84 

60 4.00 3.15 2.76 2.53 2.37 2.25 2.17 2.10 2.04 1.99 1.95 1.92 1.89 1.86 1.84 

61 4.00 3.15 2.76 2.52 2.37 2.25 2.16 2.09 2.04 1.99 1.95 1.91 1.88 1.86 1.83 

62 4.00 3.15 2.75 2.52 2.36 2.25 2.16 2.09 2.03 1.99 1.95 1.91 1.88 1.85 1.83 

63 3.99 3.14 2.75 2.52 2.36 2.25 2.16 2.09 2.03 1.98 1.94 1.91 1.88 1.85 1.83 

64 3.99 3.14 2.75 2.52 2.36 2.24 2.16 2.09 2.03 1.98 1.94 1.91 1.88 1.85 1.83 

65 3.99 3.14 2.75 2.51 2.36 2.24 2.15 2.08 2.03 1.98 1.94 1.90 1.87 1.85 1.82 

66 3.99 3.14 2.74 2.51 2.35 2.24 2.15 2.08 2.03 1.98 1.94 1.90 1.87 1.84 1.82 

67 3.98 3.13 2.74 2.51 2.35 2.24 2.15 2.08 2.02 1.98 1.93 1.90 1.87 1.84 1.82 

68 3.98 3.13 2.74 2.51 2.35 2.24 2.15 2.08 2.02 1.97 1.93 1.90 1.87 1.84 1.82 

69 3.98 3.13 2.74 2.50 2.35 2.23 2.15 2.08 2.02 1.97 1.93 1.90 1.86 1.84 1.81 

70 3.98 3.13 2.74 2.50 2.35 2.23 2.14 2.07 2.02 1.97 1.93 1.89 1.86 1.84 1.81 

71 3.98 3.13 2.73 2.50 2.34 2.23 2.14 2.07 2.01 1.97 1.93 1.89 1.86 1.83 1.81 

72 3.97 3.12 2.73 2.50 2.34 2.23 2.14 2.07 2.01 1.96 1.92 1.89 1.86 1.83 1.81 

73 3.97 3.12 2.73 2.50 2.34 2.23 2.14 2.07 2.01 1.96 1.92 1.89 1.86 1.83 1.81 

74 3.97 3.12 2.73 2.50 2.34 2.22 2.14 2.07 2.01 1.96 1.92 1.89 1.85 1.83 1.80 

75 3.97 3.12 2.73 2.49 2.34 2.22 2.13 2.06 2.01 1.96 1.92 1.88 1.85 1.83 1.80 

76 3.97 3.12 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.01 1.96 1.92 1.88 1.85 1.82 1.80 

77 3.97 3.12 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.00 1.96 1.92 1.88 1.85 1.82 1.80 

78 3.96 3.11 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.00 1.95 1.91 1.88 1.85 1.82 1.80 

79 3.96 3.11 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.00 1.95 1.91 1.88 1.85 1.82 1.79 

80 3.96 3.11 2.72 2.49 2.33 2.21 2.13 2.06 2.00 1.95 1.91 1.88 1.84 1.82 1.79 

81 3.96 3.11 2.72 2.48 2.33 2.21 2.12 2.05 2.00 1.95 1.91 1.87 1.84 1.82 1.79 

82 3.96 3.11 2.72 2.48 2.33 2.21 2.12 2.05 2.00 1.95 1.91 1.87 1.84 1.81 1.79 

83 3.96 3.11 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 1.99 1.95 1.91 1.87 1.84 1.81 1.79 

84 3.95 3.11 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 1.99 1.95 1.90 1.87 1.84 1.81 1.79 

85 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 1.99 1.94 1.90 1.87 1.84 1.81 1.79 

86 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 1.99 1.94 1.90 1.87 1.84 1.81 1.78 

87 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.20 2.12 2.05 1.99 1.94 1.90 1.87 1.83 1.81 1.78 

88 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.20 2.12 2.05 1.99 1.94 1.90 1.86 1.83 1.81 1.78 

89 3.95 3.10 2.71 2.47 2.32 2.20 2.11 2.04 1.99 1.94 1.90 1.86 1.83 1.80 1.78 

90 3.95 3.10 2.71 2.47 2.32 2.20 2.11 2.04 1.99 1.94 1.90 1.86 1.83 1.80 1.78 



 

 

Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05 

 

 

 

df untuk 

penyebut (N2) 

 

df untuk pembilang (N1) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

91 3.95 3.10 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.94 1.90 1.86 1.83 1.80 1.78 

92 3.94 3.10 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.94 1.89 1.86 1.83 1.80 1.78 

93 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.93 1.89 1.86 1.83 1.80 1.78 

94 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.93 1.89 1.86 1.83 1.80 1.77 

95 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.93 1.89 1.86 1.82 1.80 1.77 

96 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.19 2.11 2.04 1.98 1.93 1.89 1.85 1.82 1.80 1.77 

97 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.19 2.11 2.04 1.98 1.93 1.89 1.85 1.82 1.80 1.77 

98 3.94 3.09 2.70 2.46 2.31 2.19 2.10 2.03 1.98 1.93 1.89 1.85 1.82 1.79 1.77 

99 3.94 3.09 2.70 2.46 2.31 2.19 2.10 2.03 1.98 1.93 1.89 1.85 1.82 1.79 1.77 

100 3.94 3.09 2.70 2.46 2.31 2.19 2.10 2.03 1.97 1.93 1.89 1.85 1.82 1.79 1.77 

101 3.94 3.09 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.93 1.88 1.85 1.82 1.79 1.77 

102 3.93 3.09 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.85 1.82 1.79 1.77 

103 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.85 1.82 1.79 1.76 

104 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.85 1.82 1.79 1.76 

105 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.85 1.81 1.79 1.76 

106 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.79 1.76 

107 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.18 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.79 1.76 

108 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.18 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.78 1.76 

109 3.93 3.08 2.69 2.45 2.30 2.18 2.09 2.02 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.78 1.76 

110 3.93 3.08 2.69 2.45 2.30 2.18 2.09 2.02 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.78 1.76 

111 3.93 3.08 2.69 2.45 2.30 2.18 2.09 2.02 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.78 1.76 

112 3.93 3.08 2.69 2.45 2.30 2.18 2.09 2.02 1.96 1.92 1.88 1.84 1.81 1.78 1.76 

113 3.93 3.08 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.92 1.87 1.84 1.81 1.78 1.76 

114 3.92 3.08 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.84 1.81 1.78 1.75 

115 3.92 3.08 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.84 1.81 1.78 1.75 

116 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.84 1.81 1.78 1.75 

117 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.84 1.80 1.78 1.75 

118 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.84 1.80 1.78 1.75 

119 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.78 1.75 

120 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.78 1.75 

121 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.17 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.77 1.75 

122 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.17 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.77 1.75 

123 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.17 2.08 2.01 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.77 1.75 

124 3.92 3.07 2.68 2.44 2.29 2.17 2.08 2.01 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.77 1.75 

125 3.92 3.07 2.68 2.44 2.29 2.17 2.08 2.01 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.77 1.75 

126 3.92 3.07 2.68 2.44 2.29 2.17 2.08 2.01 1.95 1.91 1.87 1.83 1.80 1.77 1.75 

127 3.92 3.07 2.68 2.44 2.29 2.17 2.08 2.01 1.95 1.91 1.86 1.83 1.80 1.77 1.75 

128 3.92 3.07 2.68 2.44 2.29 2.17 2.08 2.01 1.95 1.91 1.86 1.83 1.80 1.77 1.75 

129 3.91 3.07 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.83 1.80 1.77 1.74 

130 3.91 3.07 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.83 1.80 1.77 1.74 

131 3.91 3.07 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.83 1.80 1.77 1.74 

132 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.83 1.79 1.77 1.74 

133 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.83 1.79 1.77 1.74 

134 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.83 1.79 1.77 1.74 

135 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.77 1.74 



 

 

Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05 

 

 

 

df untuk 

penyebut (N2) 

 

df untuk pembilang (N1) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

136 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.77 1.74 

137 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 1.74 

138 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.16 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 1.74 

139 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.16 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 1.74 

140 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.16 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 1.74 

141 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.16 2.08 2.00 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 1.74 

142 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.16 2.07 2.00 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 1.74 

143 3.91 3.06 2.67 2.43 2.28 2.16 2.07 2.00 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 1.74 

144 3.91 3.06 2.67 2.43 2.28 2.16 2.07 2.00 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 1.74 

145 3.91 3.06 2.67 2.43 2.28 2.16 2.07 2.00 1.94 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 1.74 

146 3.91 3.06 2.67 2.43 2.28 2.16 2.07 2.00 1.94 1.90 1.85 1.82 1.79 1.76 1.74 

147 3.91 3.06 2.67 2.43 2.28 2.16 2.07 2.00 1.94 1.90 1.85 1.82 1.79 1.76 1.73 

148 3.91 3.06 2.67 2.43 2.28 2.16 2.07 2.00 1.94 1.90 1.85 1.82 1.79 1.76 1.73 

149 3.90 3.06 2.67 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.82 1.79 1.76 1.73 

150 3.90 3.06 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.82 1.79 1.76 1.73 

151 3.90 3.06 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.82 1.79 1.76 1.73 

152 3.90 3.06 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.82 1.79 1.76 1.73 

153 3.90 3.06 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.82 1.78 1.76 1.73 

154 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.82 1.78 1.76 1.73 

155 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.82 1.78 1.76 1.73 

156 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.76 1.73 

157 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.76 1.73 

158 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 

159 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 

160 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 

161 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 

162 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 

163 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 

164 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 

165 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.07 1.99 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 

166 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.07 1.99 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 

167 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.06 1.99 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 

168 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.06 1.99 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 

169 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.06 1.99 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 

170 3.90 3.05 2.66 2.42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 

171 3.90 3.05 2.66 2.42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.93 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 

172 3.90 3.05 2.66 2.42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.93 1.89 1.84 1.81 1.78 1.75 1.72 

173 3.90 3.05 2.66 2.42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.93 1.89 1.84 1.81 1.78 1.75 1.72 

174 3.90 3.05 2.66 2.42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.93 1.89 1.84 1.81 1.78 1.75 1.72 

175 3.90 3.05 2.66 2.42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.93 1.89 1.84 1.81 1.78 1.75 1.72 

176 3.89 3.05 2.66 2.42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.78 1.75 1.72 

177 3.89 3.05 2.66 2.42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.78 1.75 1.72 

178 3.89 3.05 2.66 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.78 1.75 1.72 

179 3.89 3.05 2.66 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.78 1.75 1.72 

180 3.89 3.05 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.77 1.75 1.72 

 

  



 

 

Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05 

 

 

 

df 

untuk 
penyeb

ut 
(N2) 

 

df untuk pembilang (N1) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

181 3.89 3.05 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.77 1.75 1.72 

182 3.89 3.05 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.77 1.75 1.72 

183 3.89 3.05 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.77 1.75 1.72 

184 3.89 3.05 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.77 1.75 1.72 

185 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.75 1.72 

186 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.75 1.72 

187 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

188 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

189 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

190 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

191 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

192 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

193 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

194 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

195 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

196 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

197 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

198 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

199 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

200 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.06 1.98 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

201 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.06 1.98 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

202 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.06 1.98 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

203 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.05 1.98 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

204 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.05 1.98 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

205 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.05 1.98 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

206 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.05 1.98 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

207 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.05 1.98 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.71 

208 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.05 1.98 1.93 1.88 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 

209 3.89 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.88 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 

210 3.89 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.88 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 

211 3.89 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.88 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 

212 3.89 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.88 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 

213 3.89 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.88 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 

214 3.89 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.88 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 

215 3.89 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 

216 3.88 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 

217 3.88 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 

218 3.88 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 

219 3.88 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 

220 3.88 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.76 1.74 1.71 

221 3.88 3.04 2.65 2.41 2.25 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.76 1.74 1.71 

222 3.88 3.04 2.65 2.41 2.25 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.76 1.74 1.71 

223 3.88 3.04 2.65 2.41 2.25 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.76 1.74 1.71 

224 3.88 3.04 2.64 2.41 2.25 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.76 1.74 1.71 

225 3.88 3.04 2.64 2.41 2.25 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.76 1.74 1.71 

 

  



 

 

 

Lampiran 22. Hasil Uji Korelasi Product Moment 

 

 

Correlations 

 HOTS Berpikir Kritis 

HOTS Pearson Correlation 1 .212* 

Sig. (2-tailed)  .020 

N 121 121 

Berpikir Kritis Pearson Correlation .212* 1 

Sig. (2-tailed) .020  

N 121 121 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

  



 

 

 

Lampiran 23. Hasil Dokumentasi Penelitian 

 



 

 

 



 

 

Lampiran 24. Surat Bimbingan 

 



 

 

  



 

 

Lampiran 25. Sertifikat PPL/Magang II 

 



 

 

Lampiran 26. Sertifikat Opak 

  



 

 

Lampiran 27. Sertifikat PKTQ 

 

  



 

 

Lampiran 28. Sertifikat TOEC 

 

  



 

 

Lampiran 29. Kartu Tanda Mahasiswa 
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